BUPATI SUMBAWA
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 47 TAHUN 2023

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI SUMBAWA NOMOR 72 TAHUN 2021
TENTANG RENCANA STRATEGIS DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
DESA KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SUMBAWA,

Menimbang : a. bahwa perubahan rencana strategis Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa Tahun 2021-2026 merupakan perubahan
rencana  pembangunan lima  tahunan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa yang memuat program, kegiatan dan sub
kegiatan kewenangan Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Sumbawa Tahun 2021-2026;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 343 Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, rencana strategis
perangkat daerah dapat dilakukan perubahan apabila
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam
tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian
dengan perkembangan keadaan, asumsi prioritas
pembangunan Daerah, kerangka ekonomi daerah dan
keuangan daerah, rencana program dan/atau kegiatan
dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah berkenaan;

c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 72 Tahun 2021
tentang Rencana Strategis Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa Tahun
2021-2026;




Mengingat

10.

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4430);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor
112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja;

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang
Partisipasi ~ Masyarakat dalam  Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 225, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6133);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan  Pencapaian  Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);




1.1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2018 Nomor 33)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 63);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 182);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kerja dan
Tata Cara Reviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1842);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016
Tentang Indeks Desa Membangun (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 300);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016
tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1038);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Sera Tata Cara Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018
tentang Pembuatan dan  Pelaksanaan  Kajian
Lingkungan Hidup Strategis dalam Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2018
tentang Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan
Desa dan Lembaga Adat Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 569);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 59 Tahun 2020 tentang
Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 994);




20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27,

28.

29.

30.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2020
Tentang Rencana  Strategis Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1396);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaran Pemerintahan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1569);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang
Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1570);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Dalam Negeri
Tahun 2020-2024,

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 tentang
Penyederhanaan Struktur Organisasi pada Instansi
Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 546);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan
Fungsional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 525);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 10
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2031;

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 31
Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa
Tahun 2010 Nomor 31, Tambahan Lembaran Daerah
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Menetapkan

Ketentuan Lampiran dalam Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 72 Tahun 2021
tentang Rencana Strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Sumbawa
Tahun 2021 Nomor 72), diubah sehingga menjadi sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

31.

32.

33.

Kabupaten Sumbawa Nomor 571);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 8 Tahun
2019 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun
2019 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 686);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 2 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2021
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 697) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor
1 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2023
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 712);

Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa (Berita
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2020 sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Sumbawa Nomor
22 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi
serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Sumbawa (Berita Daerah Kabupaten
Sumbawa Tahun 2022 Nomor 22);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI SUMBAWA NOMOR 72 TAHUN 2021
TENTANG RENCANA STRATEGIS DINAS PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN SUMBAWA TAHUN
2021-2026.

Pasal I

Peraturan Bupati ini.




Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumbawa.

Ditetapkan di Sumbawa

ﬁaﬁ—?ng%m 29 AgUS‘bu.S 2023

Diundangkan di Sumbawa
pada tanggal 29 Agustus 2023




LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 47 TAHUN 2023 TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI
SUMBAWA NOMOR 72 TAHUN 2021
TENTANG RENCANA STRATEGIS DINAS
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
DESA KABUPATEN SUMBAWA TAHUN
2021-2026

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memperhatikan ketentuan Pasal 29 Ayat (1) dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
dengan Renstra Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun. Renstra selanjutnya menjadi
dasar bagi perangkat daerah untuk menyusun rencana kerja. Pada Pasal 30
Ayat (1)dalam regulasi yang sama seperti di atas, Rencana Kerja Perangkat
Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat Daerah merupakan
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Menurut ketentuan Pasal 11 dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Perencanaan
pembangunan Daerah dilakukan terhadap rencana pembangunan Daerah dan
rencana Perangkat Daerah,Rencana pembangunan daerah meliputiRencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD);Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD); dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).Sedangkan rencana Perangkat Daerah, terdiri atas: Renstra Perangkat
Daerah; dan Renja Perangkat Daerah. Pada Pasal 13, selanjutnyadisebutkan

bahwa Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran, program, dan




kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan
Wajib dan/atauUrusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi
setiap Perangkat Daerah, yang disusunberpedoman kepada RPJMD dan
bersifat indikatif, sedangkan Renja Perangkat Daerah memuat program,
kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan
pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang
disusun berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah dan RKPD.

Menurut ketentuan Pasal 15 dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa
perangkat Daerah melakukan penyusunan renstra perangkat daerah dan renja
perangkat daerah. Dalam rangka penyusunan Renstra Perangkat Daerah dan
Renja Perangkat Daerah dimaksud, Perangkat Daerah melakukan koordinasi,
sinergi dan harmonisasi dengan BAPPEDA dan pemangku kepentingan yang
terkait. Pasal 16 Ayat (2) selanjutnya menyebutkan Renstra Perangkat Daerah
dan Renja Perangkat Daerah disusun secara bertahap, yang dimulai dengan
(a)persiapan penyusunan; (b) penyusunan rancangan awal; (c) penyusunan
rancangan; (d) pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah,;
(e) perumusan rancangan akhir; dan (f) penetapan.

Pada Bagian Keenam Paragraf 1 Pasal 108 sampai dengan Pasal 124
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, disebutkan secara detail bagaimana proses penyusunan

renstra perangkat daerah, sebagai berikut :

Tahapan: Proses: Keterangan:
Persiapan a. penyusunan rancangan a. Tim penyusun Renstra PD
Penyusunan keputusan Bupati tentang dipersiapkan oleh Kepala
Renstra pembentukan tim penyusun PD dan diusulkan kepada

Renstra PD; Bupati untuk ditetapkan
b. pembentukan tim penyusun dengan surat keputusan

Renstra PD dimulai dari Bupati.




Tahapan:

Proses:

Keterangan:

penyiapan rancangan Surat b. Susunan keanggotaan tim

Keputusan Bupati tentang
pembentukan tim penyusun
Renstra PD. Susunan
keanggotaan tim berasal dari
pejabat dan staf PD
bersangkutan yang memiliki
kemampuan dan kompetensi
di bidang perencanaan dan
penganggaran.

. orientasi mengenai Renstra

PD; penyusunan agenda
kerja tim penyusun Renstra
PD;

d. Tim penyusun Renstra PD

bertugas untuk
mengumpulkan data dan
informasi, menyusun
dokumen perencanaan
sesuai tahapan dan tata cara
termasuk melakukan
pengendalian  penyusunan

kebijakan dokumen rencana
P,

. penyiapan data dan
informasi perencanaan
pembangunan Daerah

berdasarkan SIPD.

penyusun Renstra PD
yang ditetapkan dengan
keputusan Bupati
sekurang-kurangnya:

Ketua (Kepala PD),
Sekretaris (Sekretaris PD),
Pokja (disesuaikan dengan

kebutuhan (pejabat/staf
PD dan unsur
pemerintah /non

pemerintah yang
dinilaikompeten  sebagai

tenaga ahli).

. Tujuan orientasi adalah

untuk penyamaan
persepsi dan memberikan
pemahaman terhadap
berbagai peraturan

perundang-undangan

berkaitan dengan renbang
nasional dan daerah,
keterkaitannya dengan
dokumen perencanaan
lainnya, teknis
penyusunan dokumen,
dan menganalisis serta
menginterpretasikan data
dan informasi renbang
daerah yang diperlukan
dalam Menyusun
dokumen renbang daerah.

. Bahan orientasi mengenai

dokumen renbang daerah
dan dokumen rencana PD,
mencakup: (1) Peraturan
perundang-undangan

yang terkait dengan
renbang dan
penganggaran daerah; (2)
Panduan atau pedoman
teknis terkait penyusunan
dokumen renbang daerah
dan dokumen rencana PD;
dan (3) Buku-buku
literatur tentang renbang
dan penganggaran daerah.

Penyusunan a. analisis

gambaran a. Penyusunan

ranwal




Tahapan: Proses: Keterangan:
Ranwal pelayanan; Renstra PD dilakukan
Renstra PD b. analisis permasalahan; bersamaan dengan

c. penelaahan dokumen penyusunan ranwal
perencanaan lainnya; RPJMD;
d. analisis isu strategis; . Penyusunan ranwal
e. perumusan tujuan dan Renstra PD, disajikan
sasaran PD berdasarkan dengan sistematika paling
sasaran dan indikator serta sedikit memuat:
target kinerja dalam pendahuluan; gambaran
rancangan awal RPJMD; pelayanan PD;
f. perumusan strategi dan arah permasalahan dan isu
kebijakan PD untuk strategis PD; tujuan dan
mencapai tujuan dan sasaran; strategi dan arah
sasaran serta target kinerja kebijakan; rencana
PD; dan program dan kegiatan
g. perumusan rencana serta pendanaan; kinerja
program, kegiatan, indikator penyelenggaraan  bidang
kinerja, pagu indikatif, lokasi urusan; dan
kegiatan dan  kelompok c. penutup.
sasaran berdasarkan strategi
dan kebijakan PD serta
program dan pagu indikatif
dalam ranwal RPJMD.
Penyusunan a. Rancangan Renstra  PD a. BAPPEDA melakukan
Rancangan disusun dengan verifikasi terhadap
Renstra menyempurnakan ranwal rancangan Renstra PD.
Perangkat renstra PD berdasarkan SE b. Verifikasi bertujuan untuk
Daerah Bupati tentang penyusunan memastikan

rancangan renstra PD.

Rancangan Renstra PD
dibahas dalam forum
PD/lintas PD.

Hasil kesepakatan forum

PD/lintas PD dirumuskan
dalam Berita Acara.
Rancangan Renstra PD
disempurnakan berdasarkan
Berita Acara.
Rancangan Renstra
disajikan  dengan
sistematika standar.
Rancangan Renstra PD
disampaikan olehkepala PD
kepada kepala BAPPEDA
untuk diverifikasi dan
dijadikan sebagai bahan
masukan dalam
penyempurnaan ranwal

PD
sesuai

. Berdasarkan

rancangan
Renstra PD telah selaras
dengan ranwal RPJMD
dan mengakomodir hasil
Berita Acara.

. Dalam hal hasil verifikasi

ditemukan
ketidaksesuaian,
BAPPEDA menyampaikan
saran dan rekomendasi
untuk penyempurnaan
rancangan Renstra PD
kepada PD.
saran dan
BAPPEDA,
PD

rekomendasi
kepala
menyempurnakan
Rancangan Renstra PD.

. Rancangan Renstra PD

yang telah disempurnakan
disampaikan kembali oleh




Tahapan: Proses: Keterangan:
RPJMD. kepala PD kepada kepala
g. Penyampaian Rancangan BAPPEDA.

Renstra PD paling lambat
10hari setelah pelaksanaan
forum PD/lintas PD.

Verifikasi rancangan
Renstra PD disampaikan
paling lambat 2 (dua)
minggu setelah
penyampaian rancangan
Renstra PD.

Pelaksanaan a.

Forum PD/
Lintas PD

Forum PD/lintas PD
dilaksanakan oleh kepala PD
berkoordinasi dengan
BAPPEDA.

Forum PD/lintas PD dihadiri
olehpemangku kepentingan
yang terkait dengan tugas
danfungsi PD.

Forum PD/lintas PD
bertujuan untuk
memperoleh masukan dalam
rangka penajaman target
kinerja sasaran, program
dan kegiatan, lokasi dan
kelompok sasaran yang telah
disusun dalam rancangan
Renstra PD.

Forum PD/lintas PD
dilaksanakan paling lambat
2 (dua) minggu setelah SE
Bupati diterima.

. Hasil pelaksanaan forum

PD/lintas PD dirumuskan
dalam BA kesepakatan
dan ditandatangani oleh
unsur yang mewakili
pemangku kepentingan
yang menghadiri Forum
PD/lintas PD.

Perumusan
Rancangan
Akhir

Renstra PD

a.

Perumusan rancangan akhir
Renstra PD, merupakan
proses penyempurnaan
rancangan Renstra PD
menjadi rancangan akhir
Renstra PD  berdasarkan
Perda tentang RPJMD.

Perumusan rancangan akhir
Renstra PD, dilakukan untuk
mempertajam strategi, arah
kebijakan, program dan

kegiatan PD Dberdasarkan
strategi, arah kebijakan,
program pembangunan
Daerah yang  ditetapkan

dalam Perda tentang RPJMD.
Rancangan akhir Renstra PD
disajikan sesuai dengan
sistematika.




Tahapan: Proses: Keterangan:
Penetapan . Rancangan akhir Renstra a. Verifikasi, harus
Renstra PD PD, disampaikan kepala PD dapatmenjamin tujuan,

kepada kepala BAPPEDA sasaran, strategi, arah
untuk diverifikasi. kebijakan, program, dan
. Apabila  hasil verifikasi, kegiatan FD dalam
ditemukan ketidaksesuaian, Renstra PD selaras dengan
BAPPEDA menyampaikan Perda tentang RPJMD.
saran dan  rekomendasi b. Berdasarkan saran dan
untuk penyempurnaan rekomendasi, kepala PD

. Rancangan akhir

rancangan akhir Renstra PD
kepada kepala PD.

. Verifikasi rancangan akhir

Renstra PD paling lambat 2
minggu setelah penyampaian
rancangan akhir Renstra PD.

. Rancangan akhir Renstra PD

yang telah disempurnakan
disampaikan kembali oleh
kepala PD kepada kepala
BAPPEDA untuk dilakukan
proses penetapan Renstra
PD.

Renstra
PD, disampaikan  paling
lambat 1 minggu setelah
Perda tentang
RPJMDditetapkan.

menyempurnakan
rancangan akhir Renstra
PL.

. BAPPEDA menyampaikan

rancangan akhir Renstra
PD yang telah diverifikasi
kepada Bupati melalui
Sekda untuk ditetapkan
dengan Perbup.

. Penetapan Renstra PD

dengan Perbup, paling
lambat 1(satu) bulan
setelah Perda tentang
RPJMDditetapkan.

. Renstra Perangkat Daerah

yang telah ditetapkan
dengan Perbup menjadi
pedoman kepala PD dalam
menyusun Renja PD dan
digunakan sebagai bahan
penyusunan rancangan
RKPD.

Seluruh proses penyusunan renstra perangkat daerah sebagaimana disajikan

di atas, dapat digambarkan seperti di bawah ini:




Gambar 1.1
Proses Penyusunan Renstra PD
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Dokumen renstra perangkat daerah memiliki hubungan dan keterkaitan
dengan proses penyusunan dokumen perencanaan dalam perangkat daerah itu
sendiri, terkait dengan proses penyusunan dokumen perencanaan daerah
kabupaten, terkait dengan proses penyusunan dokumen perencanaan provinsi,
serta terkait dengan proses perencanaan pembangunan secara nasional yang
dilakukan oleh K/L teknis terkait. Maka renstra sebagai dokumen perencanaan
lima tahunan perangkat daerah, akan terkait dengan renja perangkat daerah
itu sendiri, terkait juga dengan dokumen perencanaan pemerintah daerah
kabupaten berupa RPJMD dan RPJPD, dapat digambarkan secara visual

seperti gambar di bawah ini:

Gambar 1.2
Visual RPJD dan RPJMD
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Hubungan antara dokumen renstra perangkat daerah dengan dokumen

perencanaan dilura pemerintah daerah, yaitu renstra perangkat daerah terkait



di provinsi maupun renstra K/L dapat digambarkan secara visual seperti

gambar di bawah ini:
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Gambar 1.3
Hubungan Renstra PD dengan Dokumen Perencanaan PD

1.2 Landasan Hukum

Penyusunan renstra perangkat daerah ini dilaksanakan berdasarkan

dan/atau memperhatikan berbagai ketentuan peraturan perundang-undangan

yang terkait, yaitu:

1.

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 16355);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4430);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);




10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partisipasi
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 225, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6133);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 63,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 33) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 63);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 182);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian



14.

19,

16.

17.

18.

19.

20,

21,

22,

Kinerja, Pelaporan Kerja dan Tata Cara Reviu Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1842);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis dalam

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2018 tentang
Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 569);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2019 tentang
Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 970);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaran Pemerintahan Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 24 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
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23.

24.

25,

26,

27.

28.

29,

30.

31.

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 440);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 59 Tahun 2020 tentang Pemantauan dan Evaluasi
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 994);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2020 tentang

Rencana Strategis Kementerian Dalam Negeri Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2020 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1419);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 tentang Penyederhanaan Struktur
Organisasi pada Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 546);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Pedoman Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
1570);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021 tentang Penyetaraan Jabatan
Administrasi ke dalam Jabatan Fungsional (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 525);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 10 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumbawa Tahun 2011 - 2031
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2012 Nomor 10,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 592);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 31 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten
Sumbawa Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa
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Tahun 2010 Nomor 31, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten

Sumbawa Nomor 571);

32. Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 Nomor 8, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 686);

33. Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Sumbawa Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa
Tahun 2021 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Tahun 2021 Nomor 697);

34. Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa (Berita
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2020 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa

(Berita Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2022 Nomor 22);

1.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan Renstra perangkat daerah ini secara de yure memiliki
maksud dan tujuan sebagaimana disebutkan pada Pasal 13 dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, yaitu sebagai dokumen perencanaan 5 (lima) tahunan perangkat
daerah yang memuat tujuan, sasaran, program, dan kegiatan pembangunan
dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan
Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat
Daerah, yang disusun berpedoman kepada RPJMD dan bersifat indikatif, serta
akan menjadi pedoman bagi perangkat daerah itu sendiri untuk penyusunan

renja perangkat daerah.
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1.4 Sistematika Penulisan

Menurut ketentuan pada halaman 392 dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, bahwa sistematika
penyusunan renstra perangkat Daerah, sistematika renstra Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa sebagai sebuah organisasi perangkat

disajikan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB II GAMBARAN PELAYANAN DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
DESA

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

2.2 Sumber Daya Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan PD

BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PD

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas & Fungsi Pelayanan PD
3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Terpilih

3.3 Telaahan Renstra OPD Provinsi dan Renstra K/L

3.4 Telaahan RTRW dan KLHS

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN

BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BAB VIII PENUTUP
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa saat ini
terbentuk berdasarkan amanat atau ketentuan dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Sumbawa Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan kedua Perda
Kabupaten Sumbawa Nomor 12 Tahun 2018 tentang Perangkat Daerah
lingkup Pemerintah Kabupaten Sumbawa. Peraturan daerah tersebut
merupakan amanat atau turunan dari Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintahan Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah. Pada tingkatan lebih tinggi, keberadaan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa terbentuk berdasarkan amanat Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan memiliki
hubungan dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa serta memiliki hubungan dengan terbitnya Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunandan Keuangan Daerah.

Struktur organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa terbentuk mengikuti ketentuan dan amanat dari
Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 22 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa, tanggal 16 Februari 2022.
Peraturan Bupati Sumbawa dimaksud merupakan turunan dari Peraturan
Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan kedua
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten Sumbawa, yaitu:

Uraian tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa telah ditetapkan dalam Peraturan Bupati Sumbawa
Nomor 22 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Sumbawa

14




Nomor 62 Tahun 2020 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa, dalam aturan tersebut telah diatur mengenai tugas dan fungsi dari
Kepala Dinas, Sekretaris Dinas dan Kepala Bidang yang dijabarkan sebagai

berikut:

No Jabatan Fungsi Tugas

1 | Kepala Dinas . perumusan dan a. menyusun perencanaan di bidang
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dan
kebijakan di bidang desa;
pemberdayaan b. memvalidasi bahan kebijakan
masyarakat dan pleaksanaan program dan
desa; kegiatan di bidang pemberdayaan

. pelaksanaan masyarakat dan desa;
administrasi di c. mengoordinasikan,
bidang mempromosikan dan memimpin
pemberdayaan pelaksanaan program dan
masyarakat dan kegiatan di bidang pemberdayaan
desa; masyarakat dan desa;

. pelaksanaan evaluasi d. melaksanakan urusan
dan pelaporan di pemerintahan dan  pelayanan
bidang umum di bidang pemberdayaan
pemberdayaan masyarakat dan desa;
masyarakat dan le. melaksanakan evaluasi dan
desa; dan pelaporan di bidang

. pelaksanaan fungsi pemberdayaan masyarakat dan
lain yang diberikan desa;
oleh atasan sesuailf. melaksanakan pembinaan,
dengan tugas dan koordinasi, pengendalian dan
fungsinya. fasilitasi pelaksanaan kegiatan di

bidang penataan Desa,
administrasi Pemerintahan Desa,
pengembangan usaha ekonomi
dan kerja sama Desa dan
kelembagaan Desa dan sosial
budaya masyarakat;

2. melaksanakan administrasi/
penatausahaan Dinas;

h. melaksanakan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan di bidang
pemberdayaan masyarakat dan
desa; dan

i. melaksanakan tugas lain yang
diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

2 | Sekretaris . penyelenggaraan a. merumuskan dan memverifikasi
penyusunan bahan kebijakan perencanaan dan
perencanaan dan pelaporan keuangan, administrasi
pelaporan; umum dan kepegawaian,;

. penyelenggaraaan b. mengoordinasikan,
pengelolaan mempromosikan dan memimpin
administrasi pelaksanaan program dan
perkantoran, kegiatan di bidang perencanaan
administrasi dan pelaporan, keuangan,
keuangan dan administrasi umum dan
administrasi kepegawaian,
kepegawaian,; c. menganalisis bahan kebijakan di

. penyelenggaraan bidang pengelolaan keuangan,;
urusan umum dan d. melaksanakan kegiatan
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f. pelaksanaan

perlengkapan,
keprotokolan dan
hubungan
masyarakat;

. penyelenggaraan

ketatalaksanaan,
kearsipan dan
perpustakaan;

. pelaksanaan

koordinasi,
pembinaan,
pengendalian,
evaluasi dan
pelaporan
pelaksanaan
kegiatan unit Kkerja;
dan

fungsi
lain yang diberikan

oleh atasan sesuai |.

dengan tugas dan
fungsinya.

perbendaharaan, verifikasi dan
pembukuan keuangan anggaran
belanja langsung dan belanja
tidak langsung;

melaksanakan kegiatan
penyediaan gaji dan tunjangan
Aparatur Sipil Negara;
melaksanakan penyiapan bahan
pelaksanaan veri:fikasi;
melaksanakan penyusunan
akuntasi dan pelaporan keuangan,;
melaksanakan pengelolaan dan

penyiapan bahan tanggapan
pemeriksaan;

melaksanakan penyusunan
laporan prognosis realisasi
keuangan, laporan  keuangan

semesteran dan laporan keuangan
akhir tahun;
melaksanakan
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program dan
kegiatan di bidang perencanaan
dan pelaporan, keuangan,
administrasi umum dan
kepegawaian; dan

melaksanakan tugas lain yang
diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

pemantauan,

Kepala
Bidang
Penataan
Desa dan
Pemanfaatan
Sumber

Daya Alam

. penyusunarn

. pelaksanaan

bahan
perumusan,
pengkoordinasian
dan pelaksanaan
kebijakan teknis di
bidang penataan
desa, pengelolaan
kewenangan desa
dan pemanfaatan
sumber daya alam;

. pelaksanaan

pemantauan,
evaluasi dan
pelaporan di bidang
penataan desa,
pengelolaan
kewenangan desa
dan pemanfaatan
sumber daya alam;
dan

fungsi
lain yang diberikan
oleh atasan sesuai
dengan tugas dan
fungsinya.

merumuskan, memverifikasi,
mengoordinasikan dan
mempromosikan bahan kebijakan
teknis di bidang penataan desa,
pengelolaan kewenangan desa dan
pemanfaatan sumber daya alam;

memimpin dan mengoordinasikan

pelaksanaan program dan
kegiatan teknis di bidang
penataan desa, pengelolaan
kewenangan desa dan

pemanfaatan sumber daya alam;
menyiapkan bahan dan menyusun
petunjuk pelaksana dan petunjuk
teknis penataan Desa;
menyiapkan bahan pembinaan,
koordinasi dan fasilitasi penataan
Desa;

melaksanakan pembinaan,
koordinasi dan fasilitasi
pelaksanaan pengelolaan
kewenangan desa dan
pemanfaatan sumber daya alam;

menyelenggarakan fasilitasi
pelaksanaan pembentukan,

penghapusan, penggabungan dan
perubahan status Desa;
melaksanakan fasilitasi tata
wilayah Desa, penamaan dan kode
desa;

melaksanakan fasilitasi penetapan
dan penegasan batas desa
termasuk pembinaan, koordinasi

16




dan fasilitasi penyelesaian
masalah  batas desa  antar
kecamatan dan pengembangan
bahan perumusan pelaksanaan

penetapan dan penegasan
batas desa;
melaksanakan koordinasi dan

fasilitasi pelaksanaan identifikasi
pengelolaan kewenangan lokal
berskala desa dan pemanfaatan
sumber daya alam,;

melaksanakan penataan
kewenangan desa;
melaksanakan pelaksanaan

penugasan urusan kewenangan
kabupaten yang dilaksanakan oleh
desa;

melaksanakan fasilitasi
dan prasarana desa;
melaksanakan fasilitasi penetapan
kesatuan masyarakat hukum adat

sarana

dan desa adat kewenangan
kabupaten;

. melaksanakan pengelolaan
sumber daya alam desa
berkelanjutan;

mengembangkan dan
memfasilitasi pelaksanaan

pemanfaatan sumber daya lahan
dan pesisir pedesaan;
melaksanakan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan kegiatan di
bidang penataan desa,
pengelolaan kewenangan desa dan
pemanfaatan sumber daya alam;
dan

melaksanakan tugas lain yang

diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
Kepala a. penyusunan bahan merumuskan, mernverifikasi,
Bidang perumusan mengoordinasikan dan
Administrasi kgbijakan teknis di mem_prompsikgn bahan kebijakan
Petiarititaligi bidang perencanaan teknis di bidang perencanaan
D pembangunan desa, pembangunan desa, tata
esa tata pemerintahan pemerintahan desa, dan

desa, dan
pengelolaan
keuangan desa;

. pengoordinasian

dan pelaksanaan
kebijakan teknis di
bidang perencanaan
pembangunan desa,
tata pemerintahan
desa, dan
pengelolaan
keuangan desa;

. pelaksanaan

pemantauan,
evaluasi dan
pelaporan di bidang

pengelolaan keuangan desa;

memimpin dan mengoordinasikan
pelaksanaan program dan
kegiatan  teknis di = bidang
perencanaan pembangunan desa,
tata pemerintahan desa, dan
pengelolaan keuangan desa;

menyiapkan bahan dan menyusun
petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk  teknis  pelaksanaan
kegiatan tata pemerintahan desa;

menyiapkan bahan dan menyusun
petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk  teknis  pelaksanaan
kegiatan pengelolaan keuangan
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perencanaan
pembangunan desa,
tata pemerintahan
desa, dan
pengelolaan
keuangan desa; dan
. pelaksanaan fungsi
lain yang diberikan
oleh atasan sesuai
dengan tugas dan
fungsinya.

dan aset desa;

melaksanakan sosialisasi
kebijakan perencanaan
pembangunan desa;
melaksanakan penyusunan
perencanaan pembangunan desa;
melaksanakan fasilitasi
penyelenggaraan musyawarah

desa, penyusunan Profil Desa
termasuk Kelurahan termasuk
menyiapkan bahan dan basis data
penyusunan data potensi dan
profil desa;

melaksanakan fasilitasi
manajernen pemerintahan desa
dan pengembangan inovasi desa;

melaksanakan fasilitasi evaluasi
perkembangan desa serta lomba
desa dan kelurahan;
melaksanakan fasilitasi
penyusunan perencanaan
pembangunan desa termasuk
pendampingan dalam penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa;
menyelenggarakan dan fasilitasi
pelaksanaan
administrasi/penatausahaan
pemerintah desa dan badan
permusyawaratan desa;

melaksanakan fasilitasi
penyelenggaraan Administrasi
Pemerintahan Desa dan

penyusunan produk hukum desa;
melaksanakan
penyelenggaraaan pemilihan,
pengangkatan dan
pemberhentian kepala desa;

melaksanakan fasilitasi
pengangkatan dan pemberhentian
perangkat desa;

melaksanakan pembinaan
peningkatan kapasitas aparatur
pemerintah desa;

melaksanakan pembinaan
peningkatan kapasitas anggota
Badan Permusyawaratan Desa;

melaksanakan Fasilitasi
Pembinaan Laporan Kepala Desa
(LKPJ Kepala Desa dan LPPDes);
melaksanakan  fasilitasi peran
Badan Permusyawaratan Desa
dalam penyelenggaraan tata kelola
pemerintahan Desa;
melaksanakan administrasi
pembinaan pemerintahan dan
desa pengawasan penyelenggaraan
serta penyusunann pelaporan
penatausahaan keuangan dan
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aset desa;

melaksanakan perencanaan
perencanaan pembinaan,
pembangunan pembangunan
koordinasi dan fasilitasi

pelaksanaan desa sesuai dengan
tahapan-tahapan desa dan
pelaksanaan tata pemerintahan

desa dan kegiatan tata
pemerintahan desa;

melaksanakan pembinaan
percepatan pembangunan desa
melalui bantuan keuangan,
bantuan  pendampingan  dan

bantuan teknis;

melaksanakan koordinasi dan
fasilitasi serta pembinaan
pengelolaan aset desa dan
pengelolaan keuangan desa;
melaksanakan koordinasi dan
fasilitasi pelaksanaan pelatihan

peningkatan kapasitas
pemerintahan desa serta
pelaksanaan pendistribusian
keuangan desa;

melaksanakan evaluasi dan
pengawasan peraturan desa;
melaksanakan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan kegiatan di
bidang perencanaan
pembangunan desa, tata
pemerintahan desa, dan

pengelolaan keuangan desa; dan

. melaksanakan tugas lain yang

diberikan oleh atasan
dengan tugas dan fungsinya.

sesuai

Kepala
Bidang
Pengembanga
n Usaha
Ekonomi dan
Kerja Sama
Desa

a. penyusunan bahan

perumusan
kebijakan teknis di
bidang
pengembangan
lembaga ekonomi
dan usaha ekonomi
masyarakat dan
pengembangan kerja
sama Desa dan
pemanfaatan
teknologi tepat guna;

. pengoordinasian dan

pelaksanaan
kebijakan teknis di
bidang
pengembangan
lembaga ekonomi
dan usaha ekonomi
masyarakat dan
pengembangan kerja
sama desa dan

merumuskan, memverifikasi,
mengoordinasikan dan
mempromosikan kebijakan teknis
di bidang pengembangan lembaga
ekonomi dan wusaha ekonomi
masyarakat dan pengembangan
kerja sama desa dan
pemanfaatan teknologi tepat guna;
memimpin dan mengoordinasikan
pelaksanaan program dan
kegiatan teknis dibidang
pengembangan lembaga ekonomi
dan usaha ekonomi masyarakat
dan pengembangan kerja sama
desa dan pemanfaatan teknologi

tepat guna;
melaksanakan fasilitasi
pengembangan usaha ekonomi

masyarakat dan pemerintah desa
dalam meningkatkan Pendapatan
Asli Desa termasuk pemasaran
hasil usaha ekonomi keluarga dan

pemanfaatan kelompok masyarakat;

teknologi tepat guna; d. melaksanakan fasilitasi dan
. pelaksanaan pendampingan terhadap hasil

pemantauan, usaha ekonomi masyarakat
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evaluasi dan
pelaporan di bidang
pengembangan
lembaga
dan usaha ekonomi
masyarakat dan
pengembangan kerja
sama desa dan
pemanfaatan
teknologi tepat guna;
dan

. pelaksanaan fungsi f.

lain yang diberikan
oleh atasan sesuai
dengan tugas dan
fungsinya.

ekonomi .

dan/atau usaha ekonomi desa
menjadi produk unggulan Desa
(PRUDES);

melaksanakan fasilitasi dan
koordinasi bersama stakeholder
lainnya guna  pengembangan
pemasaran produk hasil usaha
ekonomi masyarakat dan usaha
ekonomi Desa melalui pemenuhan
standarisasi produk unggulan
desa;

melaksanakan koordinasi dan
fasilitasi penerapan pola dan
pemberian bantuan kepada
kelompok usaha-usaha ekonomi
keluarga dan masyarakat, dari
pemerintah baik Pemerintah Pusat

maupun  Pemerintah  Daerah,
Pemerintah Desa dan pihak
ketiga;

menyiapkan bahan konsep
kebijakan  pengaturan  Badan

Usaha Milik Desa dan Lembaga
Kerja sama antar Desa seperti
Badan Kerja sama Antar Desa
serta penyiapan bahan kebijakan
pembentukan Badan Usaha Milik
Desa dan Badan Usaha Milik Desa
Bersama serta kebijakan teknis
Kerja Sama Desa;

melaksanakan fasilitasi,
koordinasi dan pembinaan
pengelolaan Sistem Informasi Desa
dan pemberdayaan Lembaga Kerja
sama antar Desa seperti Badan
Kerja Sama antar Desa serta
pelaksanan Lembaga Kerja sama
antar Desa seperti Badan Kerja
Sama antar Desa yang merupakan
lembaga legitimasi yang
mewadahai lembaga ekonomi
kerja sama antar Desa misalnya
Badan Usaha Milik Desa Bersama;

melaksanakan pembinaan,
koordinasi dan fasilitasi
pencatatan data dan informasi
mengenai penyelenggaraan

pemerintahan desa melalui Sistem
Informasi Desa;

melaksanakan  fasilitasi  kerja
sama antar desa dalam Daerah
dan fasilitasi kerja sama antar
desa dengan pihak ketiga serta
fasilitasi identifikasi potensi dan
rencana pelaksanaan kerja sama
desa serta melaksanakan
pembinaan, koordinasi dan
fasilitasi pelaksanaan kerja sama
antar desa dalam satu kecamatan,
kerja sama antar desa antar
kecamatan dalam Daerah;
melaksanakan koordinasi dan
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menyelenggarakan pendataan
lembaga ekonomi desa seperti
Badan Usaha Milik Desa dan
pendataan lembaga ekonomi antar
Desa seperti Badan Usaha Milik
Desa Bersama;

melaksanakan koordinasi,
fasilitasi upaya peningkatan
permodalan lembaga ekonomi
desa (Badan Usaha Milik Desa)
dan lembaga ekonomi antar desa
(Badan  Usaha  Milik Desa
Bersama) melalui dukungan
Pemerintah Daerah Kabupaten,
Pemerintah Daerah Provinsi
maupun Pemerintah Pusat serta
Pihak Ketiga;

melaksanakan pembinaan dan
pemberdayaan Badan Usaha Milik
Desa dan Lembaga Kerja sama
Antar Desa;

menyelenggarakan peningkatan
kapasitas pengelola  lembaga
ekonomi desa (Badan Usaha Milik
Desa) dan lembaga ekonomi antar
Desa (Badan Usaha Milik Desa
Bersama) serta peningkatan
kapasitas pendampingan desa;
melaksanakan pengembangan
pola kemitraan dalam peningkatan
permodalan lembaga ekonomi
desa (Badan Usaha Milik Desa)
lembaga ekonomi antar Desa
(Badan  Usaha  Milik Desa
Bersamal);

melaksanakan pembinaan,
koordinasi dan fasilitasi pasar
desa dan pelaksanaan pengkajian
teknologi tepat guna;
melaksanakan identifikasi
kelompok pemanfaat teknologi
tepat guna yang dimanfaatkan
oleh masyarakat perdesaan;
melaksanakan sosialisasi kegiatan
dan promosi  hasil temuan
teknologi tepat guna;
melaksanakan koordinasi dan
fasilitasi pengembangan, kerja
sama dan bantuan teknologi tepat
guna;

menyelenggarakan dan
memfasilitasi pembentukan dan
pembinaan pos pelayanan

teknologi tepat guna desa dan
warung teknologi tepat guna desa;
melaksanakan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan kegiatan di
bidang pengembangan lembaga
ekonomi dan wusaha ekonomi
masyarakat dan pengembangan
kerja sama Desa dan pemanfaatan
teknologi tepat guna; dan
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aa. melaksanakan tugas lain yang

diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Kepala
Bidang
Kelembagaan
Desa dan
Sosial
Budaya
Masyarakat

. penyusunan bahan @a.

perumusan

kebijakan teknis di
bidang penguatan
kelembagaan  desa
dan penguatan
sosial budaya
masyarakat;

. pengoordinasian dan

pelaksanaan
kebijakan teknis di
bidang  penguatan
kelembagaan  desa
dan penguatan
sosial budaya
masyarakat;
pelaksanaan
pemantauan,
evaluasi dan
pelaporan di bidang
penguatan
kelembagaan  desa
dan penguatan
sosial budaya
masyarakat; dan

. pelaksanaan fungsi

lain yang diberikan
oleh atasan sesuai
dengan tugas dan
fungsinya.

merumuskan, memverifikasi,
mengoordinasikan dan
mempromosikan kebijakan teknis
di bidang penguatan kelembagaan
desa dan penguatan sosial budaya
masyarakat;

memimpin dan mengoordinasikan
pelaksanaan program dan
kegiatan  teknis di  bidang
penguatan kelembagaan desa dan
penguatan sosial budaya
masyarakat;

melaksanakan identifikasi dan
inventarisasi masyarakat hukum
adat;

melaksanakan fasilitasi penataan,

pemberdayaan dan
pendayagunaan kelembagaan
lembaga kemasyarakatan
Desa/Kelurahan (Rukun Tetangga,
Rukun Warga, Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga,
Posyandu, Lembaga

Pemberdayaan Masyarakat dan
Karang Taruna), Lembaga Adat
Desa/Kelurahan dan Masyarakat
Hukum Adat;

melaksanakan peningkatan
Kapasitas Kelembagaan Lembaga
kemasyarakatan Desa/Kelurahan
(Rukun Tetangga, Rukun Warga,
Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga, Posyandu, Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat dan
Karang Taruna), Lembaga Adat
Desa/Kelurahan dan Masyarakat
Hukum Adat;

melaksanakan Fasilitasi
Penyediaan Sarana dan Prasarana
kelembagaan Lembaga

kemasyarakatan Desa/Kelurahan
(Rukun Tetangga, Rukun Warga,

Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga, Posyandu, Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat da

Karang Taruna) Lembaga Adat
Desa/Kelurahan dan masyarakat
Hukum Adat;

menyiapkan bahan dan basis data

lembaga kemasyarakatan desa
dan Kelurahan;

melaksanakan pembinaan,
koordinasi dan fasilitasi
pelaksanaan pembinaan
pengurusan dan administrasi

serta  pemberdayaan lembaga
kemasyarakatan desa;

mengoordinasikan dan
memfasilitasi pelaksanaan
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pengembangan manajemen
pembangunan partisipasi
masyarakat, pembentukan dan
revitalisasi Kader Pemberdayaan

Masyarakat Desa,;
melaksanakan koordinasi dan
fasilitasi pembentukan dan

pembinaan Desa Model;
melaksanakan fasilitasi Bulan
Bhakti Gotong Royong
Masyarakat;

menyelenggarakan  pelaksanaan
pengembangan sumber daya
gotong royong masyarakat;

mengembangkan pelaksanaan
motivasi dan swadaya gotong
royong;

melaksanakan fasilitasi

penyelenggaraan  ketenteraman,
ketertiban dan = perlindungan
masyarakat desa;

melaksanakan Fasilitasi  Tim

Penggerak Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga dalam
penyelenggaraan gerakan

pemberdayaan masyarakat dan
kesejahteraa keluarga;
melaksanakan kegiatan pelayanan
dasar desa di bidang pendidikan
dan kesehatan;

melaksanakan pembinaan,
koordinasi dan fasilitasi
peningkatan kesejahteraan sosial
budaya masyarakat;
melaksanakan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan kegiatan di
bidang penguatan kelembagaan
desa dan penguatan sosial budaya
masyarakat; dan

melaksanakan tugas lain yang
diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

2.2 Sumber Daya Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Sumber Daya Aparatur

Peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintahan khususnya
sumberdaya aparatur harus menjadi salah satu prioritas penting dan

strategis. Berdasarkan Struktur

Organisasi Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa, jumlah Pejabat eselon II, III

dan IV adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Pejabat Eselon II, III dan IV Berdasarkan Struktur Organisasi

No

Uraian

Eselon II

Eselon III

Eselon IV

Kelompok W
Jabatan
Fungsional

(1)

(2

(3)

4

(5)

Kepala Dinas

Sekretariat

Wi =

Bidang Penataan Desa
dan Pemanfaatan
Sumber Daya Alam

Bidang Administrasi
Pemerintahan Desa

Bidang Pengembangan
Usaha Ekonomi dan
Kerjasama Desa

Bidang Kelembagaan
Desa dan Sosial Budaya
Masyarakat

Jumlah

10

Berdasarkan data terkini (Tahun 2022), jumlah aparatur Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa sebanyak 41
orang PNS dan 3 Orang Non PNS (Honorer).

Tabel 2.2
Kondisi Kepegawaian Berdasarkan Eselon Jabatan dan Staf (2022)

No

Uraian
II

Eselon

Eselon
III

Eselon

v

Jabatan
Fungsional

Staf

Non
PNS

Jumlah

(1)

(2) (3)

(4)

(9)

©)

(7)

(8) (9)

Kepala Dinas 1

1

Sekretariat

1

2.1.

Subbag
Perencanaan
dan Pelaporan

0 3

2.2,

Analis Keuangan
Pusat dan
Daerah

2.4.

Subbag Umum
dan
Kepegawaian

Bidang
Penataan Desa
dan
Pemanfaatan
Sumber Daya
Alam

3.1.

Analis Kebijakan

3.2.

Analis Kebijakan
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No Uraian Es:’:m Es::;’n Es:‘lrm F“::::::: | staf I;;’; Jumlah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) | (8) (9)
4 | Bidang

Administrasi 1 5 6

Pemerintahan

Desa
4.1. | Analis Kebijakan 1 1
4.2, | Analis Kebijakan 1 1
4.3 | Analis Kebijakan 1
5 | Bidang

Pengembangan

Usaha Ekonomi 1 3 <

dan Kerjasama

Desa
5.1. | Analis Kebijakan 1 1
5.2. | Analis Kebijakan 1 1
6 | Bidang

Kelembagaan

Desa dan Sosial 1 3 4

Budaya

Masyarakat
6.1. | Analis Kebijakan 1 1
6.2. | Analis Kebijakan 1 1
7. | Pejabat 10

Fungsional

Jumlah 1 5 2 10 20 | 3 41

Membandingkan Tabel 2.1 dan Tabel 2.2, terdapat beberapa kekurangan pada
jabatan Staf. Kondisi kepegawaian berdasarkan tingkat pendidikan disajikan

pada Tabel 2.3 berikut;

Tabel 2.3
Kondisi Kepegawaian Berdasarkan Jenjang Pendidikan (2021)

Jenjang Pendidikan
No Uraian s1/ Jumlah
83 S2 D3 SMA | SMP | SD
DIV
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Kepala Dinas - 1 - - - - - 1
2 | Sekretariat - 1 ) 1 5 - - 12
3 | Bidang Penataan
Desa dan - 3 = 2 = - 5
Pemanfaatan -
Sumber Daya
Alam
4 | Bidang
Administrasi - 3 3 - 5 - - 11
Pemerintahan
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Jenjang Pendidikan
No Uraian s3 82 s1/ D3 SMA | sMP | SD Jumlah
DIV
1 2 3 4 5 6 i 8 9 10
Desa
5 | Bidang
Pengembangan
Usaha Ekonomi - 1 4 - 1 - - 6
dan Kerjasama
Desa
6 | Bidang
Kelembagaan
Desa dan Sosial | - - 4 - 2 - - 6
Budaya
Masyarakat
7 | Pejabat w
Fungsional ) ) ) ) ) ) )
Jumlah - 6 19 1 15 - - 41
Persentase (%) ~ |14,63 43,3 2,44 369,5 - - 100,00

Kapasitas dan kapabilitas Pegawai berkaitan erat dengan tingkat
pendidikannya. Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 2.3, tingkat
pendidikan Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa yang paling banyak adalah pendidikan S-1 sebanyak 19 orang
(46,34%). Tingkat pendidikan dari pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Sumbawa yang relatif tinggi ini merupakan modal dasar
yang penting dalam peningkatan kinerja Perangkat Daerah. Selanjutnya
pegawai yang menamatkan pendidikan S-2 tercatat sebanyak 6 orang
(14,63%), pendidikan Sarjana Muda / Diploma III sebanyak 1 orang (2,44%),
serta pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 15 orang (36,59%). Namun
demikian, kendala dalam ketersediaan SDM yang menjadi issu strategis di
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa adalah
mengenai pejabat fungsional perencana yang hingga saat ini belum tersedia.
Selanjutnya kondisi kepegawaian berdasarkan tingkat pendidikan dan
pelatihan kepemimpinan (Diklatpim) yang telah diikuti disajikan pada Tabel
2.4 berikut:

Tabel 2.4
Kondisi Kepegawaian Berdasarkan Diklat Kepemimpinan (2021)

Jenjang Diklatpim Yang Telah
. Diikuti
No Uraian Prajab
PIMIV PIMIII | PIMII
atan
1 2 3 4 5 6
1 | Kepala Dinas 1 - 1 -
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Jenjang Diklatpim Yang Telah
Diikuti
No Uraian Prajab
PIMIV | PIMIII | PIM II
atan
1 2 3 B 5 6
2 | Sekretariat 12 - - -
3 Bidang Penataan Desa dan Pemanfaatan = 1 i i
Sumber Daya Alam
4 | Bidang Administrasi Pemerintahan Desa 11 - - -
5 Bidang Pengembangan Usaha Ekonomi dan 6 5 i i
Kerjasama Desa
Bidang Kelembagaan Desa dan Sosial
6 6 1 - -
Budaya Masyarakat
Jumlah Yang Telah Mengikuti 41 <k 1 0o
Jumlah Seharusnya 41 18 6 1
Jumlah Yang Belum Mengikuti ] 14 S 1

Tabel 2.4 menggambarkan bahwa semua ASN pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa telah menempuh pendidikan dan
latihan Prajabatan (41 orang). Sementara dari 12 pejabat yang menduduki
jabatan Eselon IV hanya 3 (tiga) orang yang telah menempuh Diklatpim IV.
Demikian pula dengan 5 (lima) pejabat pada Eselon III, tidak ada pejabat yang
telah menempuh Diklatpim III, kecuali Kepala Dinas PMD, Begitu juga dengan
pejabat pada Eselon II tidak atau belum mengikuti Diklatpim II. Kondisi
bahwa

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa masih terdapat

tersebut menunjukkan sumberdaya Dinas

aparatur pada
pejabat eselon yang perlu diberikan kesempatan untuk menempuh jenjang

Diklatpim yang sesuai dengan jenjang jabatan eselon yang didudukinya.

b. Asset/Modal
Aset berupa sarana dan prasarana merupakan unsur penunjang
kelancaran pelaksanaan tugas-tugas dalam rangka pencapaian tujuan
dan target kinerja yang telah direncanakan. Adapun kondisi/keadaan
sarana dan prasarana Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa Per 31 Desember 2020 terlihat berdasarkan data

Kartu Inventaris Barang (KIB) berikut ini :
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA
REKAPITULASI BARANG KE NERACA

PER 31-Dec-2020
Provinsi :  PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
Kab./Kota :  PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA
Bidang 1 Sekretariat Daerah
Unit Organisasi :  Dinas Pemberdayaar; Masyarakat dan Desa
Sub Unit Organisasl  : Cinas Pembeidayaan Masyarakat dan Desa
UPB : Dinas Pemberdayaan Masvarakat dan Desa
KODE NAMA BARANG NILAI (Rp.)
1.3 ASET TETAP B785/078, 854,00
1 TANAH 315,000,000.00
1.01 TANAH 315,000,000.00
2 PERALATAN DAN MESIN 2,219,159,285.00
2.01 ALAT BESAR 27,998,000.00
2.02 ALAT ANGKUTAN 1,233,748,200.00.
2.03 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 7,386,875.00
2.04 ALAT PERTANIAN 0.00
2.05 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA 405,436,210.00
2.06 ALAT STUDIO, KOMUNIKAS] DAN PEMANCAR 13,570,000.00
2.07 ALAT KEDOKTERAM DAN KESEHATAN 0.00
2.08 ALAT LABORATGRIUM 0.00-
2.09 ALAT PERSENJATAAN 0.00
2.10 KOMPUTER 530,620,000.00
2.11 ALAT EKSPLORASI 0.00
2.12 ALAT PENGEBORAN 0.00
2.13 ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURMNIAN 0.00
2.14 ALAT BANTU EKSPLORASI 0.00
2.15 ALAT KESELAMATAN KERJA 0.00
2.16 ALAT PERAGA 0.00
2.17 PERALATAN PROSES/PRODUKSI 0.00
2.18 RAMBU - RAMBU 0.00
2.19 PERALATAN OLAH RAGA 0.00
3 GEDUNG DAN BANGUNAN 1,213,203,069.00
3.01 BANGUNAN GEDUNG 1,213,203,069.00
3.02 MONUMEN 0.00
3.03 BANGUNAN MENARA 0.00
3.04 TUGU TITIK KONTROL/PASTI 0.00
4 JALAN, JARINGAN DAM IRIGA4SG1 37,717,500.00
4.01 JALAN DAN JEMBATAN 0.00
4.02 BANGUNAN AIR 0.00
4,03 INSTALASI 37,717,500.00
3.04 JARINGAN 0.00
5 ASET TETAP LAINNYA 0.00
5.01 BAHAN PERPUSTAKAAN 0.00
5.02 BARANG BERCORAK KESENIAN,/KEBLIDAYAAN/OLAHRAGA 0.00
5.03 HEWAN 0.00
5.04 BIDTA PERAIRAN 0.00
5.05 TANAMAN 0.00
5.06 BARANG KOLEKSI NON BUDAYA 0.00
5.07 ASET TETAP DALAIM RENOVASI 0.00
6 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0.00
6.01 KONSTRUKSI DALAM PENGERIAAN 0.00
15 ASET LAINNYA 222,389,100.00
2 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0.00
2.01 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETiGA 0.00
3 ASET TIDAK EERWUIU
B 6,957,000.00
3.01 ASET TIDAK BERWUIUD
6,957,000.00
4 ASET LAIN-LAIN
215,432,100.00
4.01 ASET LAIN-LAIN
215,432,100.00
REKAPTTULAST BARANG KE NERACA )
Halaman 2 dari 2



2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab.
Sumbawa Periode Tahun 2021-2022 (Renstra Reviu Pertama)

Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa periode Tahun 2021-2022 (Renstra Reviu Pertama)
mengacu kepada Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa (Berita Daerah
Kabupaten Sumbawa Tahun 2020) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 22 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020 Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa (Berita Daerah Kabupaten
Sumbawa Tahun 2022 Nomor 22) sebagai disajikan secara lengkap dalam
bentuk tabel TC-23 berikut ini:
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Tabel di atas menjelaskan bahwa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Sumbawa dari tahun 2021-2022 rasio capaian kinerja
pelayanan cenderung sama pada semua level indikator baik indikator tujuan,
indikator sasaran, dan indikator program hal tersebut disebabkan karena saat
dituangkan target kinerja dan realisasi kinerja dalam renstra perubahan
pertama ini sudah melalui tahapan reviu pertama dan target kinerja pelayanan
pada tahun pertama dan tahun kedua sama dengan realisasi target kinerja
pelayanan pada tahun pertama dan tahun kedua, sedangkan tahun lainnya
belum ada realisasi (sesuai dengan dokumen laporan kinerja
pertaggungjawaban Kepala Dinas PMD kepada Bupati Sumbawa).

Adapun literasi dan bahan informasi bahwa Peningkatan Nilai
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) di bentuk oleh 5 Komponen
Penilaian yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaen Sumbawa sebagaimana
terjabarkan berikut ini :

1. Perencanaan Kinerja:
Pengukuran Kinerja:
Pelaporan Kinerja:

Evaluasi Internal :

U

Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi Capaian Kinerja:

Adapun literasi dan bahan informasi bahwa menurut Permendes PDTT
Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Indeks Desa Membangun (IDM) di bentuk oleh 3
indeks komposit sebagaimana terjabarkan berikut ini :

1. Indeks Ketahanan Sosial (IKS) membahas secara kompleks tentang
kehidupan sosial di desa antara lain dimensi modal sosial di desa, dimensi
kesehatan di desa, dimensi pendidikan di desa dan dimensi pemukiman di
desa, yang masing-masing dimensi dibentuk oleh beberapa perangkat
indikator yaitu :

1.1. Dimensi Modal Sosial terdiri dari perangkat indikator sebagai berikut:
a. memiliki solidaritas sosial, yang terdiri dari indikator:
1) Kebiasaan gotong royong di desa;
2) Keberadaan ruang publik terbuka bagi warga yang tidak berbayar;
3) Ketersediaan fasilitas atau lapangan olahraga; dan
4) Terdapat kelompok kegiatan olahraga.
b. Memiliki toleransi, yang terdiri dari indikator:
1) Warga Desa terdiri dari beberapa suku atau etnis;
2) Warga Desa berkomunikasi sehari-hari menggunakan bahasa yang
berbeda; dan

3) Terdapat keragaman agama di Desa.
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c. Rasa aman penduduk, yang terdiri dari indikator:
1) Warga Desa membangun pemeliharaan poskamling lingkungan;
2) Partisipasi warga mengadakan siskamling;
3) Tingkat kriminalitas yang terjadi di Desa;
4) Tingkat konflik yang terjadi di Desa; dan
5) Upaya penyelesaian konflik yang terjadi di Desa.
d. Kesejahteraan sosial, yang terdiri dari indikator:
1) Terdapat akses ke Sekolah Luar Biasa;
2) Terdapat penyandang kesejahteraan sosial (anak jalanan, pekerja
seks komersial dan pengemis); dan
3) Terdapat penduduk yang bunuh diri.
1.2. Dimensi Kesehatan terdiri dari perangkat indikator sebagai berikut:
a. Pelayanan Kesehatan yang terdiri dari indikator:
1) Waktu tempuh ke prasarana kesehatan kurang dari 30 menit;
2) Tersedia tenaga kesehatan bidan;
3) Tersedia tenaga kesehatan dokter; dan
4) Tersedia tenaga kesehatan lain.
b. Keberdayaan Masyarakat untuk kesehatan, yang terdiri dari
indikator:
1) Akses ke poskesdes, polindes dan posyandu; dan
2) Tingkat aktivitas posyandu.
c. Jaminan kesehatan, yang terdiri dari indikator tingkat kepesertaan
BPJS.
1.3. Dimensi Pendidikan terdiri dari perangkat indikator sebagai berikut:
a. Akses ke Pendidikan Dasar dan Menengah, yang terdiri dari
indikator:
1) Akses ke pendidikan dasar SD/MI kurang dari 3 kilometer;
2) Akses ke SMP/MTS kurang dari 6 kilometer; dan
3) Akses ke SMU/SMK kurang dari 6 kilometer.
b. Akses ke Pendidikan Non Formal, yang terdiri dari indikator:
1) Kegiatan pemberantasan buta aksara;
2) Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini;
3) Kegiatan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat/ Paket ABC; dan
4) Akses ke pusat keterampilan/ kursus.
c. Akses ke Pengetahuan, yang terdiri dari indikator taman bacaan
masyarakat atau perpustakaan Desa.
1.4. Dimensi Permukiman terdiri dari perangkat indikator sebagai berikut:

a. Akses ke air bersih dan air minum layak, yang terdiri dari indikator:
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1) Mayoritas penduduk Desa memiliki sumber air minum yang layak;
dan
2) Akses penduduk Desa memiliki air untuk mandi dan mencuci.
b. Akses ke Sanitasi, yang terdiri dari indikator:
1) Mayoritas penduduk Desa memiliki jamban; dan
2) Terdapat tempat pembuangan sampah.
c. Akses ke Listrik, yang terdiri dari indikator jumlah keluarga yang
telah memiliki aliran listrik.
d. Akses ke Informasi dan Komunikasi, yang terdiri dari indikator:
1) Penduduk Desa memiliki telepon selular dan sinyal yang kuat;
2) Terdapat siaran televisi lokal, nasional dan asing; dan

3) Terdapat akses internet.

2. Indeks ketahanan ekonomi (IKE) memiliki satu dimensi yaitu Dimensi

Ekonomi. Dalam Dimensi Ekonomi terdiri dari perangkat indikator

sebagai berikut:

L

Keragaman produksi masyarakat desa, yang terdiri dari indikator

terdapat lebih dari satu jenis kegiatan ekonomi penduduk.

Tersedia pusat pelayanan perdagangan, yang terdiri dari indikator:

a) Akses penduduk ke pusat perdagangan (pertokoan, pasar permanen
dan semi permanen);

b) Terdapat sektor perdagangan di permukiman (warung dan
minimarket); dan

c) Terdapat usaha kedai makanan, restoran, hotel dan penginapan.

Akses distribusi/logistik, yang terdiri dari indikator terdapat kantor

pos dan jasa logistik.

Akses ke lembaga keuangan dan perkreditan, yang terdiri dari

indikator:

a) Tersedianya lembaga perbankan umum (pemerintah dan swasta);

b) Tersedianya Bank Perkreditan Rakyat (BPR); dan

c) Akses penduduk ke kredit.

Lembaga Ekonomi, yang terdiri dari indikator tersedianya lembaga

ekonomi rakyat (koperasi); dan

Keterbukaan wilayah, yang terdiri dari indikator:

a) Terdapat moda transportasi umum (transportasi angkutan umum,
trayek reguler dan jam operasi angkutan umumj;

b) Jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan bermotor roda empat atau
lebih (sepanjang tahun kecuali musim hujan, kecuali saat tertentuy);

dan

49



¢) Kualitas jalan Desa (jalan terluas di Desa dengan aspal, kerikil dan
tanah).
3. Indeks Ketahanan lingkungan (IKL) terdiri dari perangkat indikator
sebagai berikut:
1. Kualitas lingkungan, yang terdiri dari indikator:
a) Ada atau tidak adanya pencemaran air, tanah dan udara; dan
b) Terdapat sungai yang terkena limbah.
2. Potensi rawan bencana dan tanggap bencana, yang terdiri dari
indikator:
a) Kejadian bencana alam (banjir, tanah longsor, kebakaran hutan);
dan
b) Upaya atau tindakan terhadap potensi bencana alam tanggap
bencana, jalur evakuasi, peringatan dini dan ketersediaan

peralatan penanganan bencana).
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Dari tabel di atas, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa dari tahun 2021-2022 rasio anggaran cenderung sama pada semua
level indikator baik indikator tujuan, indikator sasaran, dan indikator program
hal tersebut disebabkan karena saat dituangkan anggaran dan realisasi
anggaran dalam renstra perubahan pertama ini sudah melalui tahapan reviu
pertama dan anggaran pada tahun pertama dan tahun kedua sama dengan
realisasi anggaran pada tahun pertama dan tahun kedua, sedangkan tahun
lainnya belum ada realisasi dengan hasil

(sesuai laporan kinerja

pertaggungjawaban kepala dinas PMD kepada Bupati Sumbawa).

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan DPMD
Tantangan strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa kabupaten
Sumbawa dalam mendukung fokus pembangunan pemerintah antara lain

adalah sebagai berikut

TABEL 2.4.1

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan DPMD

NO SUB DAERAH TANTANGAN PELUANG
URUSAN KABUPATEN/
KOTA

1 2 3 4 5

1 unsur Peningkatan Proses penyelesaikan | Pelaksanaan
pelaksana Kinerja dokumen Perencanaan, | pelatihan
urusan Penyelenggara | Penganggaran, dan | teknis/fungsional,
pemerintah an Penunjang | Evaluasi Kinerja DPMD | kursus yang
iy wajib Urusan Belum maksimal direspon | mengikutsertakan

. Pemerintah oleh semua bidang dan | pegawai secara

yang tidak :

. Daerah kesekretariatan, serta | berkala dan
berkaitan Kewenangan belum didukung oleh SDM | terencana untuk
dengan DPMD dan meningkatkan
pelayanan peralatan/perlengkapan kualitas SDM serta
dasar di kerja yang memadai/sesuai | menambah
bidang kebutuhan dukungan
Pemberday perlengkapan  dan
aan peralatan penunjang
Masyarakat kinerja DPMD
dan Desa Proses Penyelesaian | Penambahan

Dokumen Administrasi | dukungan
Keuangan DPMD  perlu | perlengkapan kantor
didukung oleh peralatan

kerja / laptop (PC)/ Printer

Proses Pelaksanaan | Mengoptimalkan
dan/atau penyelesaian | koordinasi integrasi
dokumen Administrasi | maupun

Barang Milik Daerah pada | sinkronisasi dengan
DPMD tidak sesuai dengan | pihak terkait dalam
kondisi yang ada (penyajian | hal pendataan BMD
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NO SUB DAERAH TANTANGAN PELUANG
URUSAN KABUPATEN/
KOTA
1 2 3 4 5
data dan jumlah BMD tidak
sesuai/tidak cocok)
Proses pelaksanaan | Mengoptimalkan
dan/atau penyelesaian | ketersediaan ~ SDM
dokumen Administrasi | dalam penyelesaian

Kepegawaian DPMD perlu

dokumen

didukung oleh SDM dan | admnistrasi DPMD
ketersediaan data | serta optimalisasi
pendukung yang valid koordinasi dengan
pihak terkait dalam
hal penyelesaian
dokumen
administrasi
Kepegawaian DPMD
Proses pelaskanaan | Perlunya fasilitasi
dan/atau penyelesaian | pelatihan kearsipan
dokumen Administrasi | terhadap  aparatur
Umum DPMD perlu | DPMD Kabupaten
didukung oleh  tenaga | Sumbawa
pengelola kearsipan
minimal yang bersertifikat
Proses pelaksanaan | Peningkatan
dan/atau penyelesaian | koordinasi  dengan
dokumen Pengadaan | bidang maupun sub
Barang Milik Daerah | bidang terkait
Penunjang Urusan | dokumen pengadaan

Pemerintah Daerah pada
DPMD diharapkan sesuai
kebutuhan masing-masing

BMD penunjang
urusan Pemerintah
Daerah

ruangan

Proses pelaksanaan | Peningkatan

dan/atau penyelesaian | koordinasi dengan

dokumen Penyediaan Jasa | bidang maupun sub

Penunjang Urusan | bidang terkait

Pemerintahan Daerah pada | dokumen

DPMD belum didasarkan | Penyediaan Jasa

pada data yang valid Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah

Proses pelaksanaan | Peningkatan

dan/atau penyelesaian | koordinasi, integrasi

dokumen Pemeliharaan | maupun

BMD Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah pada
DPMD diharapkan sesuai
ketersediaan data dan
kebutuhan

sinkronisasi dengan
bidang maupun sub

bidang terkait
dokumen
pemeliharaan BMD
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah
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NO SUB DAERAH TANTANGAN PELUANG
URUSAN | KABUPATEN/
KOTA
1 2 3 4 5
Peningkatan Proses Fasilitasi | Optimalisasi  tugas
Kualitas Penyelenggaan Penataan | dan  fungsi Sub
penyelenggara | Desa tidak ada data yang | Bidang Penataan
an Penataan | valid, batas desa tidak | Desa serta
Desa pasti, luas wilayah tidak | koordinasi dengan
pasti pihak terkait serta
optimalisasi
Permendagri nomor
1 tahun 2017
tentang Penataan
Desa dan
Permendagri nomor
45 tahun 2016
tentang penetapan
dan penegasan batas
desa
Peningkatan Proses Fasilitasi | Optimalisasi  tugas
kualitas Pelaksanaan Kerjasama | dan fungsi sub
penyelenggara | Antar Desa belum dapat | bidang kerjasama
an fasilitasi | dilaksanakan pada semua | desa, peningkatan
Kerjasama Desa serta belum didukung | sarana dan
Desa oleh  ketersediaan Data | prasarana dinas
yang valid, sarana dan |PMD serta
prasarana penunjang serta | peningkatan kualitas
keterbatasan SDM pada | SDM melalui
Bidang Kelembagaan Desa | Pelaksanaan
dan Sosial Budaya | pelatihan
Masyarakat teknis/fungsional,
kursus yang
mengikutsertakan
pegawai secara
berkala dan
terencana
Peningkatan Proses Pembinaan dan | Peningkatan sarana
Kualitas Pengawasan dan prasarana Desa
Pembinaan, Penyelenggaran dan pelatihan
Pengawasan Administrasi Pemerintahan | Aparatur Pemerintah
Administrasi Desa terkendala  pada | Desa terkait
Pemerintahan | ketersediaan Sarana dan | manajemen
Desa Prasarana Penunjang | Pemerintahan Desa
kinerja lapangan dan
keterbatasan SDM
Perangkat Desa
Peningkatan Proses Pemberdayaan | Pemutakhiran
Kualitas Lembaga Kemasyarakatan | informasi
Penyelenggara | yang Bergerak di Bidang | Lembaga
an Pemberdayaan Desa dan | Kemasyarakatan
Pemberdayaan | Lembaga Adat di Desa | Desa dan
Lembaga belum di dukung oleh data, | Memaksimalkan
Kemasyarakat | sarana dan prasaran | peran Lembaga
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NO SUB DAERAH TANTANGAN PELUANG
URUSAN | KABUPATEN/
KOTA
1 2 3 4 5
an, Lembaga | penunjang Masyarakat melalui
Adat dan koordinasi yang baik
Masyarakat serta peningkatan
Hukum Adat sarana dan
prasarana
penunjang  kinerja
DPMD
Proses Pemberdayaan | Mengembangkan
Masyarakat Hukum Adat | data
yang Masyarakat | statistik/grafik
Pelakunya Hukum Adat | berbasis database
yang Sama dalam Daerah | Pemberdayaan
belum tersedianya data | Masyarakat
yang valid Hukum Adat

dengan melakukan
pemutakhiran data
sebagai bahan
informasi.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DPMD

Memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dapat disebutkan
bahwa permasalahan perangkat daerah adalah kesenjangan antarakinerja
perangkat daerah yang dicapai saat ini dengan yang direncanakan dan
kesenjangan antara apa yang ingindicapai di masa datang dengan kondisi riil
saat perencanaan dibuat. Berbagai permasalahan perangkat daerah tersebut
menjadi hal penting yang akan menjadi dasar penentuanisu strategis bagi
perangkat daerah. Isu strategis itu sendiri merupakan kondisi atau hal yang
harus diperhatikan atau dikedepankan dalam penyusunan dokumen
perencanaan perangkatdaerah karena akan memiliki dampak yang cukup
signifikan bagi perangkat Daerah dengan karakteristik bersifat penting,
mendasar, mendesak, berjangka menengah/panjang, dan menentukan
pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah di

masa yang akan datang.

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa Kabupaten Sumbawa yang terkait
dengan Pelayanan atau penyelenggaraan tugas dan fungsi telah
disingkronisasikan dengan hasil identifikasi permasalahan daerah pada sub
urusan penunjang dalam rancangan awal RPJMD Kabupaten Sumbawa. Maka
berbagai permasalahan pelayanan dan penyelenggaan tugas Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa serta factor-faktor
yang mempengaruhinya disajikan dengan memperhatikan hasil isian Tabel T-
B.35 dalam Ranwal RPJMD Kabupaten Sumbawa Tahun 2021-2026, seperti

dibawah ini:
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TABEL TB. 35

Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran
Pembangunan Daerah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kabupaten Sumbawa

No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

(1) (2) (3) (4)

1 Pelaksanaan Belum optimalnya Belum optimalnya
Reformasi penyelenggaraan pengelolaan pemerintahan
Birokrasi belum pemerintahan dalam berbasis IT  (information
optimal yang menerapkan  prinsip technology)
diantaranya bersih dan melayani Rendahnya efisiensi,
dipengaruhi oleh efektivitas serta
belum akuntabilitas aparatur dalam
optimalnya tata tata kelola pemerintahan
kelola Masih rendahnya
pemerintahan, pemahaman aparatur
sehingga penting terhadap peraturan
untuk perundang-undangan
menciptakan Masih rendahnya kompetensi
birokrasi SDM dalam rangka
pemerintahan Peningkatan kualitas
yang bersih (anti pembinaan dan pengawasan
Korupsi), cepat penyelenggaraan tugas-tugas
dan bermutu, umum pemerintahan desa
memberikan
kepastian serta
pelayanan yang
cepat dan efisien

2 Tingkat Rendahnya Nilai IDM Rendahnya nilai  indeks
kemandirian di Kabupaten ketahanan sosial di
desa di Sumbawa Kabupaten Sumbawa
Kabupaten Rendahnya  nilai indeks
Sumbawa masih ketahanan ekonomi di
rendah Kabupaten Sumbawa

Rendahnya  nilai  indeks

ketahanan lingkungan di
Kabupaten Sumbawa

Uraian masalah pokok pada Tabel T-B.35 dalam RPJMD di atas merupakan

Perumusan Masalah pokok merupakan masalah yang bersifat makro bagi

daerah yang akan dipecahkan melalui rumusan misi, tujuan dan sasaran.

Uraian masalah merupakan perumusan masalah yang ditentukan dengan cara

mencari beberapa penyebab dari masalah pokok yang lebih spesifik dan

dipecahkan atau diselesaikan melalui pilihan-pilihan strategi. Uraian akar

masalah merupakan perumusan akar masalah yang ditentukan dengan

mencari

beberapa

penyebab dari masalah yang

lebih rinci dan

dipecahan/diselesaikan melalui pilihan arah kebijakan atau kebijakan umum.

58




Memperhatikan isi Tabel T-B.35 dalam rancangan awal RPJMD, maka berikut

ini adalah  beberapa

permasalahan

dalam Pelayanan dan/atau

penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kabupaten Sumbawa beserta factor-faktor yang mempengaruhinya (Tabel T-

B.35a):

TABEL TB. 35a
Permasalahan dalam Pelayanan dan/atau penyelenggaraan tugas dan
fungsi DPMD beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya

Permasalahan Pelayanan PD/
Penyelenggaran Tugas dan
Fungsi PD

Faktor yang mempengaruhi Permasalahan

1 | Belum
Penyelenggaraan
Urusan Pemerintah
Kewenangan DPMD

Optimalnya
Penunjang
Daerah

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyediaan, fasilitasi dan penyusunan
dokumen Perencanaan, Penganggaran,
dan Evaluasi DPMD belum optimal

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyediaan, fasilitasi dan penyusunan
dokumen Administrasi DPMD belum
optimal

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyusunan dokumen Administrasi
Barang Milik Daerah pada DPMD belum
optimal

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyediaan dan penyusunan dokumen
Administrasi Kepegawaian DPMD belum
optimal

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyediaan dan penyusunan dokumen
Administrasi Umum DPMD belum
optimal

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyediaan dan penyusunan dokumen
hasil Pengadaan BMD Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah pada DPMD
belum optimal

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyediaan, fasilitasi dan penyusunan
dokumen hasil Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah pada DPMD belum optimal

kinerja pelaksanaan kegiatan
penyediaan, fasilitasi dan penyusunan
dokumen hasil Pemeliharaan BMD
Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah pada DPMD belum optimal

2 | Belum optimalnya
penyelenggaraan Penataan Desa di
Kabupaten Sumbawa

Fasilitasi terhadap Penyelenggaraan
Penataan Desa di Kabupaten Sumbawa
belum sepenuhnya memenuhi
ketentuan NSPK terkait
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No Permasalahan Pelayanan PD/
Penyelenggaran Tugas dan Faktor yang mempengaruhi Permasalahan
Fungsi PD

3 | Penyelenggaraan fasilitasi | 10 | Proses Fasilitasi Pelaksanaan
Kerjasama Antar Desa Belum Kerjasama Antar Desa belum didukung
sepenuhnya  dilaksanakan di oleh ketersediaan Data yang valid

semua Desa

4 | Belum Optimalnya Pembinaan, | 11 | Masih Terbatasnya SDM dan Sarpras

Pengawasan Administrasi dalam Proses Pembinaan dan

Pemerintahan Desa Pengawasan Penyelenggaraan
Administrasi Pemerintahan Desa

5 | Belum Optimalnya | 12 | Proses Pemberdayaan Lembaga

Penyelenggaraan  Pemberdayaan Kemasyarakatan Desa terkendala pada

Lembaga Kemasyarakatan, ketersediaan data vyang valid serta
Lembaga Adat dan Masyarakat sarana dan prasaran penunjang.

Hukum Adat di semua Lembaga
Kemasyarakatan yang ada di Desa

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala daerah dan wakil kepala
daerah Terpilih

Tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa yang terkait dengan pencapaian visi, melalui pelaksanaan misi-misi,
serta program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih didasarkan pada
Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 62 Tahun 2020 tentang Kedudukan
Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa. Berdasarkan UU 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, disebutkan bahwa daerah (kabupaten/kota)
diberikan kewenangan melaksanakan urusan pemerintahan konkuren, yang
terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan. Urusan wajib selanjutnya terbagi
menjadi dua yaitu urusan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan
yang tidak terkait dengan pelayanan dasar. Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Sumbawa selanjutnya diberikan kewenangan oleh
regulasi untuk menyelenggarakan sub urusan wajib yang tidak berkaitan
dengan pelayanan dasar.
Bupati dan Wakil Bupati terpilih Kabupaten Sumbawa periode 2021-2026,
mengusung Visi Pembangunan Kabupaten Sumbawa “Terwujudnya Sumbawa
Gemilang Yang Berkeadaban”. bermakna bahwa Kabupaten Sumbawa harus
menjadi daerah yang memiliki daya saing kuat serta mampuberkompetisi baik
di tingkat regional, nasional maupun internasional; dan “berkeadaban” yang
mengandung makna bahwa masyarakat Sumbawa harus mampu memegang
teguh agama dan nilai-nilai positif dari budaya lokal dalam kehidupan sehari-
hari sehingga terbentuk kehidupan masyarakat sejahtera secara spiritual;

penuh dengan kedamaian, persahabatan dan rasa kekeluargaan dalam

60




menjalankan kehidupannya sebagai warga negara; kebutuhan sandang,

pangan dan papan telah tersedia dan terdistribusi secara cukup.

Visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih akan dipenuhi atau dicapai melalui
pelaksanaan lima misi. Berdasarkan tahapan dan proses yang telah dilakukan
terhadap penyusunan Ranwal RPJMD Kabupaten Sumbawa 2021-2026, maka
telah ditetapkan nomenklatur tujuan, indikator tujuan, sasaran, indikator
sasaran RPJMD 2021-2026. Setiap indikator sasaran tersebut menjadi dasar
bagi setiap perangkat daerah untuk menentukan nomenklatur tujuan, sasaran
beserta indikatornya yang akan dituangkan atau dinyatakan dalam ranwal

Restra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa
selanjutnya akan menentukan nomenklatur tujuan dan sasaran, yang akan
berkontribusi terhadap pencapaian visi melalui pelaksanaan misi daerah
dengan tolok ukur keberhasilan melalu pencapaian target indikator sasaran
RPJMD. Untuk mendukung pencapaian target indikator sasaran RPJMD maka
DPMD berkontribusi pada Misi 3 (ketiga), yaitu Sumbawa Bersih dan
Melayani dengan tujuan 3 (ketiga) Meningkatkan Birokrasi yang Bersih dan
Pelayanan Publik, dengan Sasaran kedelapan Meningkatnya Kualitas
Reformasi Birokrasi, serta Indikator Kinerja kesepuluh "Persentase
Peningkatan Nilai Reformasi Birokarasi" dan Misi 4 (keempat) yaitu
Sumbawa Aman dan Berbudaya dengan tujuan keempat Meningkatkan
Keamanan dan Masyarakat yang Berbudaya dengan Sasaran keempat belas
Meningkatnya Tingkat Kemandirian Desa serta indikator kinerja ketujuh belas
"Persentase Peningkatan nilai IDM". Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Sumbawa melaksanakan satu program generic/rutin dan 4
(empat) program teknis yang dilaksanakan oleh Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa. Indikator sasaran RPJMD yang
tertuang dalam misi ketiga dibawahi oleh kesekretariatan terdiri dari 1 (satu)
Program Generic/Rutin, 8 (Delapan) Kegiatan dan 33 Sub Kegiatan yang
terbagi dalam 3 (tiga) Sub Bagian yaitu; Sub Bagian Perencanaan dan
Pelaporan, Sub Bagian Keuangan dan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
Untuk melaksanakan Indikator sasaran RPJMD yang tertuang dalam misi
keempat di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa
dilaksanakan oleh 4 (empat) Bidang, 4 (empat) Program Teknis, 4 (empat)
Kegiatan dan 33 (Tiga puluh tiga) Sub Kegiatan. Memperhatikan tugas dan
fungsi di atas, maka terdapat hubungan dan kesesuaian yang tegas antara visi

dan misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih dengan pelaksanaan tugas dan



fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa yang
selanjutnya dinyatakan dalam penentuan tujuan dan sasaran beserta
indikatornya pada dokumen perencanaan Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Sumbawa. Hubungan antara program, kegiatan serta sub
kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa dengan Visi dan Misi Bupati/Wakil Bupati terpilih
sebagaimana termaktub dalam Dokumen RPJMD Kabupaten Sumbawa Tahun
2021-2026 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Visi dan Misi Program Kepala Daerah
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Berdasarkan identifikasi permasalahan pelayanan dan/atau
penyelenggaran tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa, berikut ini disajikan faktor-faktor penghambat dan
pendorong pelayanan dan/atau penyelenggaran tugas dan fungsi Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa yang dapat
mempengaruhi pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala
daerah. Faktor-faktor yang disebutkan dibawah ini nantinya kemudian akan
bahan perumusan isu strategis pelayanan dan/atau penyelenggaran tugas dan

fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa (Tabel
T-B. 35b).
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TABEL TB. 35b

Permasalahan dalam Pelayanan dan/atau penyelenggaraan tugas dan

fungsi DPMD beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya

Permasalahan
Pelayanan/
Penyelenggaran Faktor Penghambat Faktor Pendorong
No Tugas dan Fungsi
PD
Peningkatan Kelemahan: Kekuatan:
Kinerja Proses penyelesaikan dokumen 1 | Pengadaan dan
Penyelenggaraan Perencanaan, Penganggaran, dan Pemeliharaan
Penunjang Urusan Evaluasi Kinerja DPMD Belum BMD
Pemerintah Daerah terlaksana sesuai SOP, serta
Kewenangan belum didukung oleh SDM dan
DPMD Belum peralatan/perlengkapan kerja
Optimal yang memadai/sesuai
kebutuhan
penyajian data dan jumlah BMD
tidak sesuai/kurang valid
keterbatasan anggaran dan
sarpras
keterbatasan kualitas dan
kuantitas sumber daya aparatur
Tantangan: Peluang:
Pencapaian target Rencana 1 | Pelaksanaan
Pembangunan Jangka Menengah pelatihan
Daerah teknis/fungsional,
kursus yang
mengikutsertakan
pegawai secara
berkala
minimalisir tumpang tindihnya 2 | Perubahan APBD
program, kegiatan dan
pendanaan
Peningkatan Kelemahan: Kekuatan:
Kualitas Masih terbatasnya aparatur 1 | Permendagri
penyelenggaraan yang handal Nomor 45 Tahun

Penataan Desa
terkendala pada
moratorium

dan profesional serta menguasai
IT terkait pembuatan peta titik
batas Desa/Dusun

2016 tentang
Penetapan dan
Penegasan Batas
Desa

minimnya sarana dan prasarana
pendukung dilapangan

2 | Permendagri
Nomor 1 Tahun
2017 tentang
Penataan Desa

Alokasi anggaran tidak memadai

Penyajiandata Fasilitasi
Penyelenggaan Penataan Desa
tidak valid, batas desa tidak
pasti, luas wilayah tidak pasti

Tantangan:

Peluang
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Permasalahan

Pelayanan/
No Penyelenggaran Faktor Penghambat Faktor Pendorong
Tugas dan Fungsi
PD
Peraturan terkait moratorium 1 | pelatihan
pemekaran Desa peningkatan SDM
Kondisi geografis Kab.Sumbawa | 2 | Perubahan APBD
Belum terpenuhinya kebutuhan
infrastruktur desa
Strategi dalam menyikapi
keterbatasan teknologi informasi
baik hardware
dan software
Peningkatan Kelemahan: Kekuatan:
kualitas Proses Fasilitasi Pelaksanaan 1 | PP No. 11 Tahun
penyelenggaraan Kerjasama Antar Desa belum 2021 tentang
fasilitasi didukung oleh ketersediaan Data Badan Usaha
Kerjasama Desa yang valid Milik Desa
masih terbatas Alokasi anggaran tidak memadai
pada beberapa
desa Tantangan: Peluang
Koordinasi lintas sektoral 1 | Akses pasar yang
terbuka untuk
hasil usaha
masyarakat
Era globalisasi atau pasar bebas | 2 | Keterbukaan
Informasi dan
Teknologi
Informasi
Beragamnya lembaga usaha 3 | Perubahan APBD
ekonomi masyarakat di desa
disertai dengan keterbatasan
kapasitas SDM dalam
pengelolaan.

4 | Integrasi kawasan
ekonomi
perdesaan

Peningkatan Kelemahan: Kekuatan:
Kualitas masih minimnya ketersediaan 1 | Peraturan
Pembinaan, Sarana dan Prasarana Pemerintah Nomor
Pengawasan Penunjang kinerja lapangan 43 Tahun 2014
Administrasi tentang Peraturan
Pemerintahan Pelaksanaan

Desa belum Undang-Undang
dilaksanakan Nomor 6 Tahun

secara maksimal

2014 tentang Desa

Alokasi anggaran tidak memadai

2 | Peraturan Bupati
Sumbawa Nomor
62 Tahun 2020
tentang
Kedudukan,

64




Permasalahan

Pelayanan/
Penyelenggaran Faktor Penghambat Faktor Pendorong
No
Tugas dan Fungsi
PD
Susunan
Organisasi, Tugas
dan Fungsi
serta Tata Kerja
Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat dan
Desa Kabupaten
Sumbawa
Tantangan: Peluang
Regulasi yang cukup banyak Perubahan APBD
dan kapasitas SDM di desa yang
terbatas
Peningkatan Kelemahan: Kekuatan
Kualitas kurangnya dukungan data, Dukungan dan
Penyelenggaraan sarana dan prasaran penunjang komitmen
Pemberdayaan pemerintah
Lembaga daerah dalam
Kemasyarakatan, percepatan
Lembaga Adat dan perkembangan
Masyarakat desa dengan ADD
Hukum Adat dan DD
belum dapat Kondisi Lembaga Perda Kabupaten
dilaksanakan di Kemasyarakatan Desa yang Sumbawa No. 9

semua desa (157
Desa)

Belum memahami
sepenuhnya tugas dan
fungsinya

Alokasi anggaran tidak memadai

Th. 2015 tentang
Lembaga Adat
Tana Samawa

Tantangan: Peluang
Banyaknya kelembagaan pelatihan
masyarakat yang kinerjanya peningkatan
belum optimal Kualitas SDM
kurang berkembangnya Perubahan APBD

kelompok ekonomi produktif di
perdesaan
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2.3 Telaahan Renstra Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi, Kementerian Dalam Negeri dan Renstra
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Pemerintahan Desa Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Provinsi NTB

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, bagian ini mengidentifikasikan faktor-faktor penghambat
ataupun factor-faktor pendorong dari pelayanan Perangkat Daerah yang
mempengaruhi permasalahan pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Sumbawa ditinjau dari sasaran jangka menengah Renstra
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi ataupun
Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat Pemerintahan Desa dan Dokumen

Pencatatan Sipil Provinsi NTB.

Telaahan terhadap Renstra Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi 2020-2024

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Tahun
2020-2024, diketahui bahwa sasaran strategis Kementerian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi ditentukan dalam rangka
mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembangunan yang dilaksanakan oleh
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik
Indonesia. Berbagai permasalahan dan isu-isu strategis menjadi dasar
penentuan sasaran strategis Kementerian Desa Pembangunan Daerah

Tertinggal dan Transmigrasi Tahun 2020-2024.

Lokus dari pembangunan transmigrasi, desa dan kabupaten daerah
tertinggal semuanya adalah perdesaan. Perdesaan selama ini seolah
dianaktirikan di bandingkan dengan perkotaan, karena perkotaan dianggap
semaga sumber pertumbuhan ekonomi suatu negara, sehingga timbul bias
perkotaan (urban bias). Padahal perdesaan memiliki potensi yang sangat besar

baik dari sumber daya alam dan sumber daya manusia. Lahan pertanian
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pangan, poerkebunan, peternakan, dan perikanan yang selama ini memasok

pangan bagi kebutuhan penduduk hampir 100 persen berada di perdesaan.

Pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal mengalami perlambatan
seiring dengan melambatnya perekonomian nasional. Salah satu faktor utama
yang mengakibatkan perlambatan ekonomi di daerah tertinggal adalah karena
turunnya harga komoditas di mana hampir sebagian besar daerah tertinggal
menggantungkan perekonomian daerahnya pada sektor primer dan sekunder.
Namun demikian beberapa upaya sudah dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal dengan beberapa intervensi antara
lain seperti: pengadaan input produksi, pembangunan embung/jaringan
irigasi; peningkatan kapasitas kewirausahaan; pembangunan pasar;
pengadaan sarana prasarana pascapanen; pembangunan peternakan; dan

pembangunan rumah produksi pangan.

Selain pembangunan desa dan perdesaan, Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi juga mendapatkan
amanah untuk membangun daerah tertinggal agar setara dengan daerah non
tertinggal lainnya. Selama enam tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan
ekonomi di daerah tertinggal mengalami fluktuasi. Walaupun angkanya
konsisten melampaui angka rata-rata daerah non- tertinggal selama 2010-
2016, namun pada 2016 angka rata-rata pertumbuhan ekonomi daerah
tertinggal mengalami penurunan yang signifikan dari 12,45% di Tahun 2015
menjadi 5,55% di Tahun 2016.

Pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal mengalami perlambatan
seiring dengan melambatnya perekonomian nasional. Salah satu faktor utama
yang mengakibatkan perlambatan ekonomi di daerah tertinggal adalah karena
turunnya harga komoditas di mana hampir sebagian besar daerah tertinggal
menggantungkan perekonomian daerahnya pada sektor primer dan sekunder.
Namun demikian beberapa upaya sudah dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal dengan beberapa intervensi antara
lain seperti: pengadaan input produksi, pembangunan embung/jaringan
irigasi; peningkatan kapasitas kewirausahaan; pembangunan pasar;
pengadaan sarana prasarana pascapanen; pembangunan peternakan; dan

pembangunan rumah produksi pangan.

Berdasarkan pemetaan potensi dan permasalahan tersebut terdapat isu-

isu lingkungan strategis pembangunan perdesaan, daerah tertinggal dan
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transmigrasi dari aspek ekonomi dan investasi, sosial budaya dan lingkungan,

sarana dan prasarana serta aspek tata kelola atau manajemen

Sejalan dengan hal di atas, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi merumuskan sasaran strategis yang ingin dicapai
dalam periode waktu 2020-2024, sebagai berikut:

Berkembangnya status pembangunan desa (SS1)
Meningkatnya status perkembangan Kawasan Perdesaan (SS2),
Menurunnya kemiskinan di perdesaan (SS3)

Terevitalisasinya Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) (SS4)

Terevitalisasinya Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) (SS5)

o o BB e

Meningkatnya investasi di perdesaan mendukung transformasi ekonomi

(SS6)

Berkurangnya jumlah daerah tertinggal (SS7)

Menurunnya penduduk miskin di daerah tertinggal (SS8)

Meningkatnya rata-rata IPM di daerah Tertinggal (SS9)

10. Meningkatnya status perkembangan Kawasan Transmigrasi yang
direvitalisasi (SS10)

11. Meningkatnya kualitas implementasi kebijakan yang berbasis pada ilmu
pengetahuan, inovasi, serta data dan informasi dalam keterpadaun
rencana untuk meningkatkan daya saing pembangunan desa, perdesaan,
daerah tertinggal dan transmigrasi (SS11)

12. Meningkatnya kapasitas SDM desa dan perdesaan daerah tertinggal dan
transmigrasi (SS12)

13. Meningkatnya kualitas reformasi birokrasi dan kapasitas organisasi
(SS13)

14. Meningkatnya status perkembangan Kawasan Perdesaan (SS14)

Telaahan terhadap Rencana Strategis Kementerian Dalam Negeri 2020-
2024

Selanjutnya, Kementerian Dalam Negeri dalam Rencana Strategis 2020-2024,
telah menetapkan sasaran strategis, yakni:
1. Meningkatnya kapasitas dan kualitas SDM aparatur pemerintahan
dalam negeri (SS5)
2. Meningkatnya harmonisasi kualitas produk hukum pusat dan daerah
(SS6),
3. Meningkatnya tata kelola pemerintahan dalam negeri yang adaptif,
profesional, proaktif, dan inovatif (SS7)

68



4. Meningkatnya kualitas reformasi birokrasi di lingkungan Kementerian
Dalam Negeri (SS10)

Telaahan terhadap Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat Pemerintah

Desa Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi NTB

Berdasarkan dokumen renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat
Pemerintah Desa Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi NTB Tahun
2018-2023, diketahui bahwa sasaran-sasaran ditentukan sesuai visi, misi dan
tujuan pemerintah Provinsi NTB yang telah ditetapkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Nusa Tenggara
Barat Tahun 2019-2023. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Pemerintah Desa
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Nusa Tenggara Barat berdasarkan tugas

dan fungsinya menetapkan sasaran startegis sebagai berikut:

1. Meningkatnya lembaga kemasyarakatan yang efektif dan efesien

2. Meningkatnya status desa Berkembang dan maju

Matriks sasaran dalam rencana strategis Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi dan sasaran dalam rencana strategis
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Pemerintah Desa Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Provinsi Nusa Tenggara Barat yang dapat menjadi factor
pendorong dan/atau penghambat terhadap pelaksanaan tugas, fungsi dan
kewenangan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa,

sebagai berikut:

Tabel 2.8
Matriks Telahaan Renstra Kemendes PDTT, Kemendagri, DPMPD
DUKCAPIL PROP NTB sebagai Faktor Penghambat dan/atau Pendorong
Pelaksanaan Tugas, Fungsi dan Kewenangan DPMD Kabupaten Sumbawa

Sasaran Faktor
DPMPD
No | Kemendes PDTT | Kemendagri DUKCAPIL
2020-2024 2020-202’&‘::;1 Provinsi NTB | T cd0rong | Penghambat
2020-2024
1 | Berkembangnya | Meningkatnya | Meningkatnya N
status tata kelola status desa
pembangunan pemerintahan | Berkembang
desa (SS1) dalam negeri dan maju
yvang adaptif, (SS2)
profesional,
proaktif, dan
inovatif (SS7)
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2 | Meningkatnya Meningkatnya
status tata kelola
perkembangan pemerintahan
Kawasan dalam negeri
Perdesaan (SS2) | yang adaptif,

profesional,
proaktif, dan
inovatif (SS7)

3 | Menurunnya
kemiskinan di
perdesaan (SS3)

4 | Terevitalisasinya
Badan Usaha
Milik Desa
(Bumdes) (SS54)

5 | Terevitalisasinya
Badan Usaha
Milik Desa
Bersama
(Bumdesma)

(SS5)

6 | Meningkatnya Meningkatnya
investasi di tata kelola
perdesaan pemerintahan
mendukung dalam negeri
transformasi yang adaptif,
ekonomi (SS6) profesional,

proaktif, dan
inovatif (SS7)

7 | Berkurangnya Meningkatnya | Meningkatnya
jumlah daerah tata kelola status desa
tertinggal (SS7) pemerintahan | Berkembang

dalam negeri dan maju
yang adaptif, (SS2)
profesional,

proaktif, dan

inovatif (SS7)

8 | Menurunnya
penduduk miskin
di daerah
tertinggal (SS8)

9 | Meningkatnya Meningkatnya
rata-rata IPM di | tata kelola
daerah Tertinggal | pemerintahan
(S59) dalam negeri

yang adaptif,
profesional,

proaktif, dan
inovatif (SS7)

10 | Meningkatnya
status
perkembangan
Kawasan
Transmigrasi
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yang

direvitalisasi
(SS10)

11 | Meningkatnya Meningkatnya
kualitas harmonisasi
implementasi kualitas
kebijakan yang produk

berbasis pada
ilmu
pengetahuan,
inovasi, serta
data dan
informasi dalam
keterpadaun
rencana untuk
meningkatkan
daya saing
pembangunan
desa, perdesaan,
daerah tertinggal
dan transmigrasi
(SS11)

hukum pusat
dan daerah
(SS6)

12 | Meningkatnya Meningkatnya | Meningkatnya
kapasitas SDM kapasitas dan | lembaga
desa dan kualitas SDM | kemasyarakat
perdesaan aparatur an yang efektif
daerah tertinggal | pemerintahan | dan efesien
dan transmigrasi | dalam negeri (SS1)
(SS12) (SS5)
13 | Meningkatnya Meningkatnya
kualitas kualitas
reformasi reformasi
birokrasi dan birokrasi di
kapasitas lingkungan
organisasi (SS13) | Kementerian
Dalam Negeri
(SS10)
14 | Meningkatnya
status
perkembangan
Kawasan

Perdesaan (SS14)

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, Kementerian Dalam Negeri dan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat
Pencatatan Sipil di atas, maka secara umum memiliki korelasi dengan
pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa. Oleh karena itu sasaran-sasaran yang telah ditentukan

di atas menjadi factor pendorong pelaksanaan pelayanan atau penyelenggaraan

Memperhatikan sasaran-sasaran Kementerian Desa,

Pemerintahan Daerah Kependudukan
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tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Sumbawa.

2.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumbawa dan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis Kabupaten Sumbawa

Telaahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumbawa
Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah hasil
perencanaan tata ruang yang merupakan penjabaran strategi dan arahan
kebijakan pemanfaatan ruang wilayah nasional, provinsi, dan kabupaten/kota
kedalam struktur dan pola pemanfaatan ruang wilayah.

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 10 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumbawa Tahun 2011 -
2031 disebutkan bahwa Tujuan Penataan Ruang Wilayah Kabupaten Sumbawa
bertujuan untuk mewujudkan ruang wilayah agribisnis, pariwisata dan
pertambangan yang memenuhi kebutuhan pembangunan berdasarkan
keunggulan komparatif, berwawasan lingkungan yang berkelanjutan, efisien
dalam alokasi investasi, produktif, aman, nyaman dan bersinergi untuk
tercapainya kesejahteraan masyarakat.

Untuk menjadikan tujuan penataan ruang wilayah kabupaten tercapai
disusun kebijakan penataan ruang kabupaten Sumbawa terdiri atas: a)
pengembangan kawasan yang berbasis pertanian tanaman pangan dan
hortikultura; b) pengembangan kawasan yang berbasis peternakan, kelautan
dan perikanan, dan pulau pulau kecil; ¢) pengembangan kawasan pariwisata
yang berbasis potensi alam dan budaya; d) pengembangan kawasan potensi
pertambangan yang ekonomis dengan memperhatikan aspek lingkungan; e)
peningkatan pertumbuhan dan pengembangan wilayah dengan konsep
agribisnis dan pariwisata; f) pengembangan sistem prasarana wilayah yang
mendukung kegiatan agribisnis, pariwisata dan pertambangan; g) pengelolaan
pemanfaatan lahan dengan memperhatikan peruntukan lahan, daya tampung
lahan dan aspek konservasi; h) penataan pusat-pusat pertumbuhan wilayah
dan ekonomi perkotaan dan menunjang sistem pemasaran produksi pertanian,
perikanan dan pariwisata dan pertambangan; dan i) pengembangan kawasan
budidaya dengan memperhatikan aspek keberlanjutan dan lingkungan hidup
melalui kajian lingkungan hidup strategis.

Untuk melaksanakan kebijakan penataan ruang ditetapkan strategi
pengembangan kawasan yang berbasis pertanian tanaman pangan dan
hortikultura meliputi: a) meningkatkan produksi dan produktifitas tanaman

pangan serta hortikultura melalui intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan
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rehabilitasi lahan; b) mengembangkan usaha agribisnis tanaman pangan dan
hortikultura; ¢) mengembangkan kegiatan pengolahan hasil usaha tanaman
pangan dan hortikultura; d) mengembangkan pusat penelitian dan pembinaan
usaha agribisnis tanaman pangan dan hortikultura; e) menekan pengurangan
luasan lahan sawah beririgasi; f) menetapkan lahan sawah abadi/lahan sawah
berkelanjutan; g) mengembangkan sawah baru pada kawasan potensial;, h)
mengoptimalkan pemanfaatan kawasan pertanian lahan kering; dan i)
meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana penunjang
produksi dan pemasaran.
Terkait dengan desa terdapat beberapa ketentuan yang diatur secara
spesifik di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumbawa:
1. Rencana struktur ruang wilayah Kabupaten Sumbawa meliputi:
a) Pusat-pusat kegiatan;
Pusat kegiatan dalam rencana struktur ruang wilayah Kabupaten
Sumbawa salah satunya adalah terdiri dari Pusat Pelayanan
Lingkungan yang selanjutnya disingkat PPL adalah pusat permukiman
yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala antar desa/kelurahan,
PPL meliputi Gontar, Juru Mapin, Batu Rotok, Labuhan Kuris, Teluk
Santong, Labuhan Jambu, Labuhan Aji Pulau Moyo, Bajo Medang,
Sebeok, Rhee Luar, Ropang, Lantung Ai Mual, Leseng, Labuhan Padi.
b) sistem jaringan prasarana utama;
meliputi: Sistem transportasi laut salah satunya adalah tatanan
kepelabuhanan di wilayah kabupaten terdiri atas:
a. Pengembangan sarana transportasi laut yaitu Pelabuhan
Pengumpul Labuhan Badas dan Pelabuhan Pengumpul Promosi
Teluk Santong; dan
b. Pengembangan infrastuktur pelabuhan, meliputi: 1) Pelabuhan
Pengumpan: Labangka, Lunyuk dan Tarano sebagai pelabuhan
penyebrangan wisata; 2) pelabuhan pengumpan di Teluk Santong,
Tanjung Pengamas, Pelabuhan Alas, Pelabuhan Mapin, Pelabuhan
Labuhan Burung, Pelabuhan Prajak dan Pelabuhan Lunyuk sebagai
pelabuhan perikanan; dan 3) pembangunan pelabuhan khusus di
Kecamatan Labuhan Badas, Kecamatan Lunyuk, Teluk Santong dan
Pulau Moyo.
2. Kawasan Budidaya,
Kawasan budidaya dalam rencana struktur ruang wilayah Kabupaten
Sumbawa terdiri dari : a) kawasan peruntukan hutan produksi; b) kawasan

peruntukan pertanian; c¢) kawasan peruntukan perikanan, wilayah pesisir
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dan pulau-pulau kecil; d) kawasan peruntukan pertambangan; e) kawasan

peruntukan industry; f) kawasan peruntukan pariwisata; g) kawasan

peruntukan permukiman; dan h) kawasan peruntukan lain.

Dari 8 (delapan) kawasan yang diatur tersebut terdapat 2 kawasan

yang langsung menetapkan desa sebagai sasaran yaitu:

1. Kawasan Peruntukan Perikanan,Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil,

mengatur:

1) Kawasan peruntukan budidaya perikanan, yang meliputi:

a.

Kawasan Minapolitan Sumbawa Bagian Timur meliputi
minapolitan Rumput Laut di Labuhan Aji Kecamatan Tarano,
Labuhan Sangoro Kecamatan Maronge, Labuhan Kuris
Kecamatan Lape. Minapolitan Budidaya Udang di Labuhan
Bontong Kecamatan Tarano, Sepayung dan Teluk Santong
Kecamatan Plampang, Sangoro Kecamatan Maronge dan
Labuhan Kuris Kecamatan Lape.

Kawasan Minapolitan Sumbawa Bagian Tengah meliputi
Minapolitan Rumput Laut di perairan Tanjung Bele Kecamatan
Moyo Hilir dan Pulau Medang Kecamatan Labuhan Badas.
Pengembangan minapolitan Udang terletak di kawasan tambak
Penyaring Kecamatan Moyo Utara.

Kawasan Minapolitan Sumbawa Bagian Barat meliputi
minapolitan Rumput Laut di perairan Labuhan Mapin
Kecamatan Alas Barat dan minapolitan udang di Stowe Brang
Kecamatan Utan.

Kawasan Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar di Pamulung
Kecamatan Labuhan Badas dan di Desa Merenteh Kecamatan
Alas.

Kawasan Pengembangan Budidaya di perairan umum di
Bendungan Batu Bulan Kecamatan Moyo Hulu, di Bendungan
Mamak Kecamatan Lopok, di Bendungan Tiu Kulit Kecamatan
Maronge dan di Bendungan Gapit Kecamatan Empang.

Kawasan Pengembangan Budidaya Kerapu, kakap dan lainnya di
sekitar Pulau Rakit Kecamatan Tarano, di sekitar pulau Tengar,
Ketapang ,Dompo dan perairan Labuhan Sangoro, di sekitar
perairan pulau Meriam, Pulau Lipan dan perairan Teluk Santong
Kecamatan Plampang, di sekitar pulau Dangar Besar, pulau
Ngali dan pulau Liang Kecamatan Lape, di sekitar perairan

Prajak Kecamatan Moyo Hilir, di sekitar perairan Kecamatan
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Alas Barat, di sekitar perairan Kecamatan Alas dan Buer,
kawasan sekitar Kecamatan Utan dan Kecamatan Rhee. dan

g. Kawasan pengembangan Budidaya Mutiara di sekitar Pulau
Rakit Kecamatan tarano, di sekitar perairan pulau Meriam,
Pulau Lipan dan perairan Teluk Santong Kecamatan Plampang,
di sekitar pulau Dangar Besar, pulau Ngali dan Pulau Liang
Kecamatan Lape, di sekitar perairan Prajak Kecamatan Moyo
Hilir, di sekitar perairan Limung Kecamatan Moyo Utara, di

sekitar perairan Brang Kua Kecamatan Labuhan Badas.

2) Kawasan Pengolahan ikan diarahkan untuk:

a. Pengembangan Kawasan Wisata Kuliner Pantai Goa terdapat di
Kecamatan Labuhan Badas;

b. Pengembangan kawasan pengolahan terasi udang di Desa
Labuhan Bontong Kecamatan Tarano;

c. Pengembangan kawasan pengolahan masin di Desa Jotang
Kecamatan Empang;

d. Pengembangan kawasan pengolahan kerupuk ikan di desa
Empang atas Kecamatan Empang;

e. Pengembangan kawasan pengolahan rumput laut di Desa Ngeru
Kecamatan Moyo Hilir;

f. pengembangan kawasan kerajinan kulit kerang mutiara di Desa
Pulau Kaung Kecamatan Buer; dan

g. pengembangan pengolahan ikan pada kawasan Pusat Pelelangan
Ikan (PPI) di Teluk Santong, Tanjung Pengamas, Labuhan Mapin,
Pulau Bungin, Pulau Kaung, Labuhan Jambu, Labuhan Buak,
Prajak, Labuhan Terata, Labuhan Sengoro, Pidang, dan Lunyuk.

2. Kawasan Peruntukan Pariwisata, diarahkan pada:

1) kawasan wisata alam di Kabupaten Sumbawa yang menjadi

2)

prioritas pengembangan yaitu wisata Pantai Sili-Maci, Pulau Moyo
dan pulaupulau kecil lainnya, Pantai Goa, Pantai Tanjung
Menangis, Semongkat, Gili Keramat, Gili Bedil, Kawasan Pantai
Empan, Pantai Labuan Padi, Pantai Lunyuk dan Pantai Jemplung di
Kecamatan Empang; dan

kawasan wisata budaya yang menjadi prioritas pengembangan
dengan penataan desa-desa wisata seperti Desa Poto, Desa
Pemulung, Desa Tepal, Pulau Bungin, sarkofagus di Desa Batu
Tering dan daerah konservasi budaya yaitu Istana Dalam Loka, Bala

Kuning, Wisma Praja, dan Makam Raja-Raja.
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3) Rencana pengembangan destinasi kawasan peruntukan pariwisata
unggulan yang ada di Kabupaten Sumbawa meliputi:
a. Istana Dalam Loka (wisata budaya);
b. Batu Bulan (wisata alam dan budaya);
c. Semongkat (wisata alam dan budaya);
d. Labuhan Mapin (wisata alam dan budaya);
e. Pulau Moyo (wisata alam dan budaya); dan
f. Empang Tarano (wisata alam dan budaya).

Secara jelas dapat dilihat dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Sumbawa tersebut desa menjadi salah satu prioritas untuk
dikembangkan sehingga menjadi tantangan bagi DPMD yang merupakan
leading sector dalam pengembangan desa.

Banyak isu - isu startegis yang berkembang khususnya di desa yang
berkaitan dengan penataan ruang yang membutuhkan penanganan khusus,
seperti Isu berkaitan dengan semakin meningkatnya konversi lahan pertanian
ke non pertanian dan perambahan hutan. berubahnya fungsi sawah menjadi
fungsi permukiman dan budidaya lainnya serat perambahan hutan yang
terjadi umumnya mengabaikan rencana tata ruang yang telah direncanakan.
Sebagai akibatnya produksi dan produktivitas pertanian semakin menurun
dan kondisi lingkungan juga menurun. Mengingat sektor pertanian dan
lingkungan alam masih menjadi keunggulan Kabupaten Sumbawa, maka
kondisinya yang semakin menurun pada akhirnya akan mengancam
ketahanan pangan.

Isu lainnya yang perlu diperhatikan adalah berkembangnya aktivitas
pertambangan dan galian yang tidak memperhatikan tata ruang dan dampak
lingkungan. Barang tambang pada dasarnya merupakan sumber daya alam
yang bernilai ekonomi dan dapat diekstrak untuk meningkatkan pendapatan,
namun sangat perlu dilakukan upaya untuk meminimalkan dampak
lingkungan. Lingkungan yang rusak akan dapat mengancam potensi ekonomi
lainnya yang dimiliki Kabupaten Sumabwa seperti pariwisata dan pertanian.
Oleh karena itu, BPMPD perlu memerikan arahan kepada desa untuk

menyusun rencana yang lebih berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

Telaahan terhadap Kajian Lingkungan Hidup Strategis Kabupaten
Sumbawa

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) adalah rangkaian analisis
yang sistematis, menyeluruh dan partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip
pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam

pembangunan suatu wilayah dan atau kebijakan, rencana dan program (KRP),
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melalui antisipasi kemungkinan dampak negatif KRP terhadap lingkungan
hidup dan mengevaluasi sejauh mana KRP yang akan diterbitkan berpotensi:
meningkatkan risiko perubahan iklim, meningkatkan kerusakan, kemerosotan
atau kepunahan keanekaragaman hayati, meningkatkan intensitas bencana
banjir, longsor, kekeringan dan/atau kebakaran hutan dan lahan terutama
pada daerah yang kondisinya telah tergolong kritis, menurunkan mutu dan
kelimpahan sumber daya alam terutama pada daerah yang kondisinya telah
tergolong kritis, mendorong perubahan penggunaan dan/atau alih fungsi
kawasan hutan terutama pada daerah yang kondisinya telah tergolong kritis,
meningkatkan jumlah penduduk miskin atau terancamnya keber-lanjutan
penghidupan (livelihood sustainability) sekelompok masyarakat dan/atau
meningkatkan resiko terhadap kesehatan dan keselamatan manusia.

KLHS juga merupakan salah satu pilihan alat bantu melalui perbaikan
kerangka pikir (framework of thinking) perencanaan tata ruang wilayah dan
perencanaan pembangunan pariwisata daerah untuk mengatasi persoalan
lingkungan hidup yang bertujuan untuk mengarusutamakan (mainstreaming)
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan di dalam kebijakan, rencana dan
program yang tertuang dalam rencana tata ruang maupun rencana
pembangunan sehingga kebijakan, rencana dan program tersebut dapat
disempurnakan.

Dalam pembangunan urusan Masyarakat dan Desa, maka lingkungan
hidup strategis merupakan kawasan yang memiliki potensi untuk mendukung
aktivitas hidup dan kehidupan manusia yang bersifat mendasar/urgen yang
harus dipelihara keberlanjutannya sebagai sumberdaya. Lingkungan hidup
strategis ini berkaitan dengan tanah, air, udara, hutan, serta berbagai biota
yang hidup di dalamnya. Kajian lingkungan hidup strategis ini terarah
menetapkan kawasan lindung, kawasan budi daya, kawasan pemukiman.
Kawasan-kawasan tersebut langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
dan mendukung pandangan masyarakat dan desa sehingga harus dilakukan
pengkajian yang mendalam. Kawasan lindung dimaksud mencakupi kawasan
hutan lindung, kawasan yang memberi perlindungan, perlindungan setempat,
suaka alam, pelestarian alam, cagar budaya, rawan bencana, dan lindung

geologi.

Untuk menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat maka di dalam
Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumbawa telah ditetapkan
tujuh Kawasan Budidaya yaitu; 1) kawasan hutan produksi, 2) kawasan

peruntukan pertanian, 3) kawasan peruntukan pertambangan, 4) kawasan
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peruntukan industri dan perdagangan, 5) kawasan peruntukan pariwisata, 6)
kawasan peruntukan pemukiman, dan 7) kawasan peruntukan lainnya.

Di antara tujuh kawasan budidaya tersebut secara komprehensip ada
tugas yang perlu diemban oleh DPMD kepada desa untuk menjaga,
melestarikan dan mengembangkan ketujuh potensi di masing-masing desa
agar dapat dijadikan nilai tambah bernilai ekonomi yang dapat menjadikan
pendapatan bagi desa dalam meningkatkan PADesnya juga dapat

meningkatkan pendapatan masyarakt yang ada di desa.

2.5 Penentuan Isu-isu Strategis
3.4.1 Metoda penentuan isu-isu strategis

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah
untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya.
Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis meningkatkan
akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara
moral serta etika birokratis dapat dipertanggungjawabkan. Perencanaan
pembangunan antara lain dimaksudkan agar layanan SKPD senantiasa
mampu menyelaraskan diri dengan lingkungan dan aspirasi pengguna
layanan. Oleh karena itu, perhatian kepada mandat dari masyarakat dan
lingkungan eksternalnya merupakan perencanaan dari luar ke dalam yang
tidak boleh diabaikan.

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi SKPD adalah kondisi
atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi SKPD dimasa
datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu trategis adalah keadaan
yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih
besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat
dalam jangka Panjang. Isu strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Sumbawa diperoleh dari analisis internal berupa
identifikasi kekuatan dan kelemahandalam proses pelaksanaan tugas dan
fungsi maupun analisis eksternal berupa kondisi yang menciptakan
peluang dan tantangan bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa di masa lima tahun mendatang.

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah

untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya.
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Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis meningkatkan
akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan
secara moral serta etika birokratis dapat dipertanggungjawabkan.
Perencanaan pembangunan antara lain dimaksudkan agar layanan SKPD
senantiasa mampu menyelaraskan diri dengan lingkungan dan aspirasi
pengguna layanan. Oleh karena itu, perhatian kepada mandat dari
masyarakat dan lingkungan eksternalnya merupakan perencanaan dari
luar ke dalam yang tidak boleh diabaikan.

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi SKPD adalah kondisi
atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi SKPD dimasa
datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu trategis adalah keadaan
yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih
besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada
masyarakat dalam jangka Panjang.

Isu strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa baik berasal
dari analisis internal berupa identifikasi permasalahan pembangunan
maupun analisis eksternal berupa kondisi yang menciptakan peluang
dan ancaman bagi SKPD di masa lima tahun mendatang. Informasi yang
diperlukan dalam perumusan isu-isu strategis berdasarkan tugas dan
fungsi ini adalah:

1. Hasil identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi
pelayanan PD;

2. Hasil telaahan visi, misi, dan program kepala daerah dan wakil
kepala daerah terpilih;
Hasil Telaahan Renstra K/L dan Renstra OPD Provinsi;
Hasil telaahan RTRW dan KLHS.

3.4.2 Hasil penentuan isu-isu strategis

Berdasarkan permasalahan pelayanan bidang urusan Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa untuk mempercepat pencapaian target
pembangunan daerah yang beririsan dengan posisi strategis Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa digaris bawahi beberapa isu
strategis menjadi pengarusutamaan (mainstreaming) sebagai bentuk
pendekatan inovatif yang akan menjadi katalis pembangunan daerah
yang berkaitan dengan pelaksanaan urusan pemerintahan yang

diemban. Beberapa isu strategis berdasarkan hasil analisis terhadap
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tugas dan fungsi DPMD ke depan, dirumuskan beberapa isu strategis

sebagai berikut :

a) Gambaran pelayanan PD

Isu strategis, perlunya peningkatan pada :

i

s N

Penyelenggaraan Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kewenangan
DPMD

Penyelenggaraan Penataan Desa di Kabupaten Sumbawa
Penyelenggaraan Peningkatan Kerjasama Desa

Penyelenggaraan Administrasi Pemerintahan Desa

Penyelenggaraan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga
Adat dan Masyarakat Hukum Adat di semua Lembaga
Kemasyarakatan yang ada di Desa

Memperhatikan uraian di atas, maka identifikasi terhadap isu-isu

strategis yang mempengaruhi pelayanan atau pelaksanaan tugas dan

fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa

selanjutnya dibagi menjadi dua, yaitu isu-isu strategis yang bersumber

dari internal dan isu-isu strategis eksternal. Isu yang bersumber dari

internal dan eksternal tersebut dapat menjadi penghambat atau

pendorong terhadap keberhasilan pelaksanaantugas dan fungsi Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN DPMD KABUPATEN SUMBAWA

Memperhatikan ketentuan Pasal 1 dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Tujuan adalah
sesuatu kondisi yang akan dicapai ataudihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima)
Tahunan. Sedangkan Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah/Perangkat Daerah
yang diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program Perangkat Daerah.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa
menentukan nomenklatur tujuan dengan memperhatikan visi, misi, tujuan
dan sasaran pemerintah daerah yang tertuang dalam RPJMD. Dalam
penentuan tujuan perangkat daerah tersebut, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa berfocus terhadap indikator
sasaran pemerintah daerah dalam RPJMD yang berkesuaian dengan jenis
kewenangan yang dilaksanakan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Sumbawa, yaitu yang terkait dengan perbaikan dan
peningkatan kualitas layanan public melalui gerakan atau program reformasi
birokrasi pada 8 (delapan) area perubahan. Tujuan, sasaran beserta indikator
yang disebutkan pada Tabel T-C.25 berikut merupakan bentuk pernyataan
bahwa Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa
memastikan akan berkontribusi terhadap indikator-indikator sasaran

pemerintah daerah yang berkesuaian, sebagai berikut:
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Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan/Pelaksanaan

Tabel T-C.25.

Tugas/Fungsi/Kewenangan
DPMD Kabupaten Sumbawa

Target Kinerja Tujuan / sasaran

No. Tul'l;;an Sasaran PD Indikator PD pada Tahun ke-
1 2 3 4 5
1 | Meningkatkan Nilai RB (IS-10) | 51,32 | 51,91 | 52,50 | 55,00 | 57,50
Kemandirian Desa dengan
peningkatan kualitas
penyelenggaraan
Reformasi Birokrasi
Meningkatnya Kategori BB A A A A
Akuntabilitas Predikat Hasil
Kinerja DPMD Evaluasi AKIP
DPMD
Meningkatkan Kemandirian | Indeks Desa
Desa dengan peningkatan Membangun
S kualitas penyelenggaraan (IK-17) 0 Heal e Lt L
Reformasi Birokrasi
Meningkatnya Nilai Rata-Rata
Indeks Desa IDM (IS-17) 0,68 | 0,73 0,76 | 0,80 | 0,83
Membangun

Tujuan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa di

atas, dimaksudkan untuk memberikan kontribusi kepada sasaran pemerintah

daerah yang keempat yaitu Meningkatnya Kualitas Reformasi Birokrasi dan

sasaran ketujuh, yaitu Meningkatnya tingkat kemandirian desa. Maka tujuan

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa akan

mendukung pelaksanaan misi ketiga untuk program numerik/rutin dan misi

keempat untuk program teknis dari Bupati/Wakil Bupati Sumbawa periode

2021-2026.
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DAN DESA KABUPATEN SUMBAWA

Memperhatikan ketentuan Pasal 1 dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Strategi di
definisikan sebagai suatu langkah berisikan program-program sebagai prioritas
pembangunan Daerah/ Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran.
Sementara itu, Arah Kebijakan dimaksudkan sebagai suatu rumusan kerangka
pikir atau kerangka kerja untuk menyelesaikan permasalahan pembangunan
dan mengantisipasi isu strategis Daerah/Perangkat Daerah yang dilaksanakan

secara bertahap sebagai penjabaran strategi.

Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan yang dilaksanakan oleh Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa serta mencermati harapan ke depan dan
kinerja pelayanan yang dilaksanakan pada tahun sebelumnya, maka
diidentifikasi beberapa permasalahan serta penyebab masalah baik dari aspek

internal maupun eksternal, sebagai berikut:

Tabel T-C.26.
Hubungan antara Visi, Misi KDH/WKDH dengan Tujuan, Sasaran, Strategi
dan Arah Kebijakan DPMD Kabupaten Sumbawa

Visi : Sumbawa Gemilang dan Berkeadaban
Misi 3 : Sumbawa Bersih dan Melayani
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan Meningkatnya Peningkatan Melaksanakan
Kemandirian Desa Hasil Kinerja proses dan/atau
dengan Penilaian Penyelenggaraan menyelesaikan
peningkatan Akuntabilitas Penunjang dokumen
kualitas Kinerja PD Urusan Perencanaan,
penyelenggaraan Pemerintah Penganggaran, dan
Reformasi Daerah Evaluasi Kinerja
Birokrasi Kewenangan DPMD
DPMD Melaksanakan
proses dan/atau
menyelesaikan
dokumen
Administrasi
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Keuangan DPMD

Melaksanakan
proses dan/atau
menyelesaikan
dokumen
Administrasi
Barang Milik
Daerah pada
DPMD

Melaksanakan
proses dan/atau
menyelesaikan
dokumen
Administrasi
Kepegawaian
DPMD

Melaksanakan
proses dan/atau
menyelesaikan
dokumen
Administrasi
Umum DPMD

Melaksanakan
proses dan/atau
menyelesaikan
dokumen
Pengadaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
pada DPMD

Melaksanakan
proses dan/atau
menyelesaikan
dokumen
Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah pada
DPMD

Melaksanakan
proses dan/atau
menyelesaikan
dokumen
Pemeliharaan BMD
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah pada
DPMD
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Misi 4 : Sumbawa Aman dan Berbudaya

Meningkatkan Meningkatnya Peningkatan Melaksanakan

Kemandirian Desa Kemandirian Kualitas fasilitasi

dengan Desa penyelenggaraan penyelenggaraan

peningkatan Penataan Desa Penataan Desa

kualitas sesuai dengan

penyelenggaraan NSPK

Reformasi Peningkatan Melaksanakan

Birokrasi kualitas fasilitasi
penyelenggaraan Kerjasama antar
fasilitasi Desa berdasarkan
Kerjasama Desa data yang valid
Peningkatan Meningkatkan
Kualitas kualitas SDM
Pembinaan, dalam Membina
Pengawasan dan mengawasi
Administrasi Penyelenggaran
Pemerintahan Administrasi
Desa Pemerintahan

Desa

Peningkatan Meningkatkan
Kualitas ketersediaan data
Penyelenggaraan dan sarpras dalam
Pemberdayaan Pemberdayaan
Lembaga Lembaga
Kemasyarakatan, Kemasyarakatan
Lembaga Adat Desa
dan Masyarakat
Hukum Adat

PROGRAM UNGGULAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN
SUMBAWA TAHUN 2021-2026

Program Unggulan Bupati Drs. H. Mahmud Abdullah dan Wakil Bupati
Dewi Noviany, S.Pd, M.Pd merupakan janji-janji kampanye Bupati dan Wakil
Bupati Sumbawa yang akan dilaksanakan pada tahun 2021-2026. Program
unggulan ini merupakan salah satu usaha mewujudkan visi dan pencapaian
misi yang telah disusun oleh Bupati dan Wakil Bupati Sumbawa, untuk
mengatasi permasalahan pemerintahan dan pembanguna ditengah masyarakat
Kabupaten Sumbawa. Adapun 10 Program Unggulan Sumbawa Gemilang
Yang Berkeadaban dari Bupati Drs. H. Mahmud Abdullah dan Wakil Bupati
Dewi Noviany, S.Pd, M.Pd tahun 2021-2026 adalah :

1. Pemberian SK dan Insentif bagi GTT, PTT, Guru PAUD dan Tenaga

Kesehatan.

2. Peningkatan Layanan Kesehatan dan Ambulance Desa.
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10.

Menjamin ketersediaan benih berkualitas, pupuk, kestabilan harga,
bantuan peralatan bagi nelayan dan pengembangan teknologi pertanian,
perikanan dan peternakan.

Penggratisan label BPOM, label halal, jaminan pemasaran bagi UMKM,
bantuan kemandirian bagi komunitas milenial dan pelaku ekonomi kreatif
'start up dan e-commerce’.

Menyiapkan 10.000 tenaga kerja, pelatihan serta sertifikasi gratis bagi
tukang batu, kayu, las, besi dan listrik.

Pelayanan masyarakat Satu Pintu di tingkat Kecamatan.

Pemberian insentif untuk guru ngaji, petugas rumah ibadah, RT/RW,
Linmas dan petugas posyandu.

Pengembangan pariwisata sejarah dan budaya Sumbawa.

Peningkatan layanan air bersih dan rehabilitasi jaringan distribusi PDAM.
Memantapkan infrastruktur wilayah (jalan, irigasi, Tempat Pembuangan
Akhir Sampah).
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BAB VI
RENCANA PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN DINAS
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN SUMBAWA

Memperhatikan ketentuan Pasal 1 dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,Program
merupakan suatu penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam bentuk
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya
yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan
fungsi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah yang telah diperbarui dengan penetapan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi
dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah, Pemerintah Kabupaten
Sumbawa telah melakukan penyesuaian sebagaimana amanat kebijakan
pemerintah sebagaimana tertuang dalam regulasi di atas dalam aplikasi Sistem
Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) sebagai amanat Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 98 Tahun 2018 tentang Sistem Informasi Pembangunan
Daerah.

Program pembangunan Daerah yang dilaksanakan oleh Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa merupakan
program strategis Daerah yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerahsebagai
instrumen arah kebijakan untuk mencapaisasaran RPJMD. Setiap program
memiliki sejumlah kegiatan dimana setiap kegiatan merupakan serangkaian
aktivitas pembangunan yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah untuk
menghasilkan keluaran (output) dalam rangka mencapai hasil (outcome) suatu
program. Selanjutnya setiap kegiatan terdiri dari sejumlah sub kegiatan yang
merupakan serangkaian aktivitas belanja yang dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah untuk menghasilkan sub keluaran (suboutput) dalam rangka mencapai
keluaran (output) suatu kegiatan. Adapun rencana program, kegiatan dan sub
kegiatan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa terdapat pada tabel TC.27 berikut ini :
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada setiap
unit kerja, yang bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif yang menggambarkan
tingkat pencapaian sasaran atau tujuan pembangunan sesuai dengan target
yang direncanakan. Penetapan indikator kinerja Dinas Komunikasi
Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten Sumbawa bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai ukuran keberhasilan pencapaian tujuan dan
sasaran yang mengacu pada RPJMD Kabupaten Sumbawa Tahun 2021-2026
dan untuk mendukung visi dan misi kepala/wakil kepala daerah.

Indiktor kinerja utama dan target kinerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumbawa yang menjadi fokus layanan
urusan yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Sumbawa
Tahun 2021- 2026 adalah sebagai berikut :

Tabel T-C.28
Indikator Kinerja (Yang mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD)
DPMD Kabupaten Sumbawa

Kondisi Target Capaian Setiap Tahun Kondisi
— g
Indikator Tujuan PD (x), i nineck
dik P pada pada
No. "I' ;_:tor 5;53"’" D {xx), awal Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun akhir
ndikator Program (xxx) periole 1 2 3 a 5 perfode
RPIMD RPJMD
1 Nilai RB (IS-10) 28,3 51,32 | 51,91 | 52,50 | 55,00 | 57,50 57,50
1,1 | Kategori Predikat Hasil BB BB A A A A A
Evaluasi AKIP DPMD
1.1.1 | Nilai AKIP DPMD 77,32 79,64 | 81,83 | 81,93 | 82,13 | 82,23 82,23
2 Indeks Desa Membangun (IK- 1,96 0,64 955 | 12,74 | 15,92 | 19,11 19,11
17)
2.1 | Nilai Rata-Rata IDM (I1S-17) 0,68 0,68 0,73 0,76 0,80 0,83 0,83
2.1.1 | Persentase Desa yang 100 7,01 10,19 | 10,83 | 19,11 | 24,84 24,84
melaksanakan Penataan Desa
2.1.2 | Persentase Desa yang 28,03 59,87 | 61,15 | 61,78 | 62,42 | 64,33 64,33
melaksanakan Kerjasama antar
Desa
2.1.3 | Persentase Desa yang 100 100 100 100 100 100 100
Menyelenggarakan
Administrasi Pemerintahan
Desa secara Tertib (1)
2.1.3 | Capaian Kinerja Pembinaan dan 100 100 100 100 100 100 100
Pemberdayaan BUMDESA dan
Lembaga Kerjasama Antar Desa
(2)
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2.13

2.1.4

2.1.4

Capaian Kinerja Fasilitasi
Penetapan Penegasan Batas
Desa dan Pelaksanaan
Penugasan
Urusan/Kewenangan
Kabupaten/Kota yang
Dilaksanakan oleh Desa (3)
Cakupan Lembaga
Kemasyarakatan yang
mendapatkan Pemberdayaan
(1)

Cakupan Lembaga Kerjasama
Desa yang melaksanakan
Pemberdayaan dan Ekonomi
Produktif (2)

12,10

100

100

15,29

100

100

19,11

100

100

21,66

100

100

24,20

100

100

26,75

100

100

26,75

100

100

100




BAB VIII
PENUTUP

Dokumen Rencana Strategis DPMD Kabupaten Sumbawa Tahun 2016-
2021 disusun sebagai arahan pelaksanaan kegiatan organisasi dalam
menghadapi tantangan masa sekarang maupun yang akan datang, dengan
memperhatikan kondisi lingkungan internal maupun eksternal yang terus
berkembang seiring dengan perubahan yang sangat cepat pada era global ini.
Rencana Strategis ini,diharapkan mampu menumbuhkan kesatuan gerak dan
langkah seluruh komponen organisasi dalam melaksanakan visi dan misi
kepala daerah/wakil kepala daerah yang telah ditetapkan dalam kurun waktu
5 tahun, dan merupakan pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA),
penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA) dan di lain pihak Rencana
Strategis ini juga merupakan dasar evaluasi dan laporan pelaksanaan dari
kinerja tahunan dan lima tahunan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sumbawa yaitu penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

(LKjIP) setiap tahunnya.

Renstra ini disusun dengan mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, yang ditetapkan pada tanggal 18 September 2017 dan
diundangkan pada tanggal 25 September 2017, merupakan dokumen
Perubahan Rencana Strategis yang telah disusun sebelumnya dan ditetapkan
pada bulan Juli 2016 berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Untuk mengimplementasikan Renstra yang telah ditetapkan ini, maka
seluruh personil DInas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sumbawa dituntut untuk bekerja keras serta berbenah diri, baik dalam
meningkatkan kemampuan personil, koordinasi dan kerjasama dalam
mewujudkan hasil kerja yang lebih optimal; responsif terhadap organisasi,
dalam arti tidak hanya puas dengan menyelesaikan tugas pokok dan

fungsinya, tetapi juga memberikan kontribusi serta memiliki pandangan yang
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lebih luas dan jernih tentang berbagai aspek, dalam lintas bidang dan
organisasi; bekerja secara proaktif, didasari penelaahan secara mendalam
dalam upaya menghindari kesalahan dalam menjalankan kegiatan organisasi;
mencermati berbagai peristiwa aktual, kemudian melakukan analisis secara
mendalam untuk mempersiapkan langkah-langkah ke depan; menyatukan
segala potensi yang ada dari berbagai disiplin ilmu untuk secara bersama-

sama menyelesaikan bidang tugas organisasi.

Akhirnya semoga perencanaan strategis yang disusun ini dapat
menunjang pencapaian visi dan misi Kabupaten Sumbawa, sekaligus mampu
menunjang pelaksanaan tugas sehari-hari Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Desa Kabupaten Sumbawa secara proporsional.
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